Sang Ratu Perang dari Jepara

Ratu Kalinyamat sebagai Tokoh Perempuan Nusantara Melawan
Kolonialisme



CATATAN PORTUGIS TENTANG KEBERADAAN RATU
KALINYAMAT YANG DISEBUT JUGA SEBAGAI RAINHA DE
JAPORA, SENHORA PODEROSA E RICA

Ratu Kalinyamat

Anak Sultan Trenggana

Ratu Kalinyamat adalah anak ketiga dari Sultan
Trenggana, yang merupakan penguasa
Kasultanan Demak pada abad ke-16.

Pengganti Sunan Prawata

Pada tahun 1549, Ratu Kalinyamat menggantikan
Sunan Prawata setelah Sunan Prawata dibunuh
oleh Aria Penangsang.

Kristenisasi di Makassar

Keberadaan Sunan Prawata diceritakan oleh
Manuel Pinto kepada Uskup Goa mengenai
proses Kristenisasi di Makassar.

(Informacoes de Manuel Pinto ao Bispo de Goa sobre Algumas
Conversoes em Macacar, Malaca, 7 de Dezembro de 1548, BAL:
49-1V-49; Insulindi a 1, pag.590)



Informasi dari Manuel Pinto kepada Uskup Goa mengenai Beberapa

Kejadian di Makassar, pada 7 Desember 1548, BAL:
Dipublikasikan dalam Insulindia 1, pada halaman 590)

49-1V-49;

Este rey es el que mando una manilla de oro al rey, nuestro Senor, que llevo
Antonio de Payva; y con este rey estuve un ano y médio, y siempre me hizo muy
buena compania, y se pregona por christiano; y muy spantado, porque no ivan alia
ni padres portugeses, me perguntava porque razon no mandava el senor
governador provello, como le prometio Antonio de Payva? Y el Padre Vicente 1.7
v.] Viegas y yo no teniamos otra respuesta // que le dar, sino que me parecia que
sus negdcios avian ido a Portugal y que aguardarian por recaudo, mas como
veniesse, luego seria proveydo de personas y portugeses. Esta tierra es muy byen
abastecida de todos los mantenimientos. Despues, me passe para otro rey, muy
grande senor, que aca es llamado Emperador, y es suegro deste rey. Esta por la
tierra dentro, cinquo o seys léguas, en una ciudad suya, que se llama Sedemrre.
Este es el senor de mas gentes que en estas partes se halla; dizem que terna
trezentos mil hombres. Es su tierra la mejor, a mi ver, que en este mundo vi,
porque toda se liana tierra de mucho arroz, y carnes, y pescados, y frutas, y tiene
la ciudad asentada iunto a una laguna, adonde andan muchos barcos grandes y
pequenos, los quales lamam paraos, y asi, al reredor (sic) desta laguna, ay muchas
ciudades muy prosperas (Informacoes de Manuel Pinto ao Bispo de Goa sobre
Algumas Conversoes em Macacar, Malaca, 7 de Dezembro de 1548, BAL: 49-1V-49;
Insulindia 1, pag.590)

(Terjemahan: “...Dalam hal ini, kurasa sang raja seharusnya membuktikan untuk
tidak tunduk kepada Islam, yaitu orang-orang Jawa, karena ketika aku datang
ke Malaka ini dari Makassar, kami tiba di saat yang tepat di Jawa, di mana
rajanya berada dan beliau memanggilku untuk menanyaiku banyak hal, antara
lain tentang Makassar. Katanya, beliau ingin mengirimkan sepuluh ribu orang
ke sana. Aku memintanya tak mengirim, karena tanah Makassar milik Raja
Portugal dan bila dilakukan, maka pemimpinnya takkan senang, karena di
Makassar terdapat banyak umat Kristiani dan bahwa pada tahun ini telah
banyak orang Portugis yang pergi ke sana untuk mengkristenkan daerah itu.
Juga karena menurutku, raja Jawa ini di sini unggul terhadap orang-orang yang
tak ingin berpaling dari sekte Muhammad. Bila mereka berpaling, maka
diberikanlah banyak barang secara cuma-cuma. Mereka membawa banyak
orang yang tak bekerja selain mengislamkan penduduk, mereka tak
menginginkan emas maupun perak, hanya meminta agar memeluk Islam,
karena kata raja Jawa ini, setelah mengislamkan mereka, maka tak lama lagi
Malaka akan menjadi Turki kedua. Menurut apa yang kulihat, itulah niat dan
tekadnya, yaitu merampas perbekalan kami. Semoga mereka tak datang ke
kota ini, karena di Malaka ini dapat terjadi perang besar” (Informasi dari
Manuel Pinto kepada Uskup Goa mengenai Beberapa Kejadian di Makassar,
pada 7 Desember 1548, BAL: 49-1V-49; Dipublikasikan dalam Insulindia 1, pada
halaman 590)




Keberadaan Ratu
Kalinyamat

Keberadaan Ratu Kalinyamat ditulis oleh Diogo de Couto dalam bukunya
Da Asia Decada da Asia karya Diogo do Couto, Decada Vi, Livro IX,
Capitulo. V-IX yang mencatatnya sebagai ““Rainha de Japora” atau secara
lengkap sebagai Rainha de Japora, Senhora Poderosa e Rica. Ratu
Kalinyamat (Retna Kencana) sebagai “Rainha de Japora” (Ratu Jepara).
Dalam catatan de Couto, kata “Rainha de Japora” (Rainha de Jepara)
merupakan satu kesatuan dengan kata dan kalimat sebelumnya.



“Pera ifto fe carteou com ErRey de Pera,
Pao, Marruas, e outros feus vifinhos, que

Da Asia Decada da Asia karya Diogo do Couto, Decada VI, fOlgaram de entrar naque”a /iga/ e

Livro IX, Capitulo. V-IX mandou convidar pera ella a Rainha de
— e Japora na cofta de Jaoa com quem tinha
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Kata “Rainha de Japora” terpotong menjadi dua halaman “Rainha de Ja”
(halaman 253) dan “pora” (halaman 254). Paragraf dan kalimat

gabungannya adalah sebagai berikut:
Da Asia Decada da Asia karya Diogo do Couto, Decada VI,

Livro IX, Capitulo. V-IX
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“..EIRey fe embarcou com finco, ou feis mil homens
efcolhidos, e no mar efperou os Reys da liga, que fe forma
ajunta com elle, formando-fe huma Armada de mais de
duzentos novios, em que entravam mais de quarenta jncos
da Rainha de Ja-(halaman 253) pora, cujo Capitao mor era
hum Jao muito Valente homem, chamado, Sangue de Pate,
que trazia quarto, ou finco mil homens de peleja” (Couto,
1626-75:253-4)

(Artinya: ... Kerajaan Aceh/Sumatra berangkat dengan
5.000 sampai 6.000 prajurit terpilih, dan di laut
bergabung dengan prajurit-prajurit dari kerajaan yang
bersekutu, membentuk satu armada dengan lebih dari
200 kapal laut (navios), belum lagi ditambah dengan 40
kapal besar (juncos) kiriman Ratu dari Jepara, yang
Kaptennya terkenal sebagai orang hebat/tangguh,
dengan sebutan ‘Sangue (Darah) de Pate’ (bisa berarti
‘Martir’, bisa pula dari daerah ‘Pati’, atau kalau dilafalkan
dalam bahasa Indonesia menjadi ‘Sang Adipati’), yang
membawa 4.000 sampai 5.000 prajurit siap tempur)
(Couto, 1626-75:253-4)



2(3 ASTA o Diogco ng Covro
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d, ¢ o quarto daiva chegiram 4 vitla de
Malaca, ¢ o Rey de Viantana , que levava
o Armada Ligeira | fod demandar 23 mdos que
cftavam ma Hha, (bomna dcllas cra de Luse
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de que he Governador o 'T'ummuglo, co lim-
dara de todos o Chelis, que sio mercado-
e de toda aquells cofla de Charomandel.
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puglo , ¢ o Bandard | com muito animo ,
e esforgo, EiRey de Vianwaa , que defems
barcou na parte de llber, que be a do Sal,

fol (ommul I a povoagio, que era de pﬂ-
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f:lhnuz. Em ambas as pmo.rﬁﬂ e pdc-
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Da Asia Decada da Asia karya
Diogo do Couto, Decada VI,

Livro IX, Capitulo. V-IX

Kata “Rainha de Japara” juga muncul sebagai berikut:

“...em que lancou tanto fogo, que as abrazon, e remetendo com
a terra da banda de llher, e o Sangue de Pate, Capitao da Rainha
de Japora dos de Malaca defta banda, que he a do Norte, que he
a povoacao dos naturaes, de que he Governador o Tumugao, e o
Bandara de todos os Chelis, que sao mercadores de toda aquella
cofta de Choromandel” (Couto, 1626-75:258)

(Artinya: ....di mana ia melemparkan begitu banyak api, bahwa ia
menyuruh mereka, dan menunjuk pada daratan yang ramai, dan
Pate Sangue, Kapten dari Ratu Jepara ingin menguasai Malaka,
dari sebelah utara secara alami, yang dipimpin oleh Gubernur
Tumugao, dan sebagai bandar dari Chelis, yang merupakan
kumpulan pedagang dari kota Choromandel” (Couto, 1626-
75:258)



Da Asia Decada Nova, Diogo do Couto

Selanjutnya pada buku Da Asia Decada Nova, de Couto menulis tentang Rainha de
Japora.

“...a nolla Fortaleza de Malaca, o qual nao fe contentou de metter todo o cabedal
pera efta jornada, mas ainda convocou a Rainha de Japora, Senhora paderofa, e
rica, e qual folgou muito de fe a deftruir aquella Fortaleza, que tae pezada era a
todos os Reys daquellas partes; e commo o Achem era a principal cabega nefta
expedicao, e eflava mais profero, poz logo no mar fua Armada, que eram mais de
noventa velas, em que entravam vinte e finco gales, e todas as maisfuftas, e
lanchas mui bem artilhadas, e cheias de municous, e fete mil homens, e peleja
Achens, que sao valentes homens, e crueis; e tendo tudo preftes, fem querer
efperar pela Rainha de Japora, pelo ordernar affim Deos for fua mifericordia...”
(Couto, 1626-75:121-122)

(Terjemahan: ...musuh terbesar Portugis di Malaka adalah Raja Aceh/Sumatra
(Achem) yang berbahaya dan berkuasa, yang tidak ragu menghamburkan
kekayaannya untuk bertempur, apalagi untuk mengundang Ratu dari Jepara, tuan
putri yang penuh kuasa dan kaya, yang sangat bersemangat menawarkan bantuan
demi menghancurkan bala tentara Portugis. Yang lebih berat lagi adalah bantuan
dari raja-raja di sekitar Sumatra. Raja Aceh/Sumatra (Achem) saat itu adalah
pemimpin dari persekutuan para raja itu, yang mampu mengirim armada dengan
lebih dari 90 perahu layar, 25 kapal tempur, lengkap terisi artileri dan amunisi,
berikut 7.000 prajurit siap tempur yang tangguh dan ganas apalagi ditambah
kekuatan Ratu dari Jepara yang menerima undangan Raja Aceh untuk berperang
di Malaka...(Couto, 1626-75:121-122)



Selanjutnya de Couto juga menuliskan tentang
“Rainha de Japora”.

“..nas quaes lhe reprefentaram o miferavel
eftado em que aquella Fortaleza eftava, e de
como A Chem com a Rainha de Japora eftavam

75:145)

(Terjemahan: ...pada bulan Februari 1574
tibalah kapal-kapal dari Malaka dengan
keadaan yang menyedihkan...Raja
Aceh/Sumatra dan Ratu dari Jepara

bertanggungjawab atas kehancuran itu..Couto,
1626-75:145)




Bagian halaman ini menceritakan tentang kedatangan kapal-kapal dari
Malaka yang merupakan sisa-sisa dari pertempuran dengan Portugis.
Kapal-kapal yang kembali ini merupakan milik Ratu Jepara yang pernah
dikirim dari Jepara.

“..Ja atras dei relacao do fucceffo do Achem, quando veio
fobre Malaca, e como eftava confederate com a Rainha de
Japora pera de conformidade, e mao comua darem
naquella Fortaleze, e a Jevarem nas unhas, pera o que
cada hum em feus Reyhos fez fuas preparacoes, e juntou
fuas Armadas, e gentes; e parecendelhe ao Achem que elle
fo baftva pera aquella empreza pelo groffo poder que
tinha junto, nao quiz dar quinhao nella aquella Rainha, e
aflim fos fo aquelle negocio, e nelle |he fuccedeo o que ja
contei. Agora vendo a Rainha de Japora a moi fucceffo que
a Achem teve de foffrego, entendedo que lhe poderia ficar
a Fortaleze de Malaka, e que lhe fedia mutio facil ganhalla
pera fi....” (Couto, 1626-75:226-7)

(Terjemahan: ..Sudah diceritakan sebelumnya perihal
kesuksesan Raja Aceh/Sumatra, ketika tiba di Malaka,
berserikat dengan Ratu dari Jepara dan mengalahkan
armada Portugis, apalagi dengan bantuan raja-raja sekitar
dengan segala armada dan prajurit-prajuritnya. Kali ini
tampaknya Raja Aceh/Sumatra tak lagi mau bersekutu
karena terlalu percaya diri dengan kekuatan dan
kekuasaan yang dimiliki. Ratu dari Jepara, pada bulan
Oktober 1574, mengutus lagi armadanya, yang terdiri dari
300 perahu layar setara 80 kapal besar masing-masing
berbobot 400 ton, dengan 15.000 prajurit terpilih, lengkap
dengan perbekalan, amunisi, dan artileri...(Couto, 1626-
75:226-227)



Couto kembali menuliskan tentang
keberadaan armada “Rainha de Japora”,
pada hal. 236:

“..Todavia estavam os Jaos em estado, que tornou o seu Dato a escrever ao
Capitao cartas mais brandas, em que lhe dizia que elle tinha trabalhado muito
pera abrandar aos Jaos, e que faria delles o que quizesse, primeiro que o
Achem chegasse, porque ficava com huma poderosa Armada pera vir em favor
da Rainha de Japora, como se via por huma carta que esereveo ao Rey de
Viantana, a qual carta mandou tambem ao Capitao, e todos conheceram o
sello do Achem, o qual dava nella desculpas...” (Couto, 1626-75, f.236)

(Terjemahan: ...Namun demikian, orang Jawa dalam keadaan dimana mereka
tunduk pada pemimpinnya yang menulis surat (dengan maksud mengambil
hati) kapten Malaka, dimana dia mengatakan bahwa dia telah bekerja keras
menghambat (serangan) Jawa, dan bahwa dia akan melakukan apa yang
(kapten) inginkan. Pertama ketika Aceh mendarat, dengan Armada yang
perkasa untuk mendukung Ratu Japora, seperti yang terlihat oleh surat yang
ditujukan kepada Raja Bintan, surat yang juga dikirim ke Kapten, dan semuanya
tahu (surat itu dari) Aceh, yang memberikan permintaan maafnya... (Couto,
1626-75, f1.236)

236 ASIA pe Diogo pe Couvro

houve cartas de parte a parte , nas Quaes
Jogaram f{uas langas falfas hum contra ©
outro ; porque o de Viantand 4 conta d¢
oajudar tinha a fua Armada preftes, e mus
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que efcrevéram efte cerco , fe engandra™
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tand ainda mais pelo que receava.
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CATATAN PORTUGIS TENTANG KETERLIBATAN DAN PERAN
RATU KALINYAMAT (RATU JEPARA) DALAM ALIANSI LIGA

MUSLIM (JOHOR, MALAKA, BERUAS, PERAK, PAHANG,
ACEH, JEPARA) SERTA SERANGAN JEPARA TERHADAP
PORTUGIS DI MALAKA 1551.

Peran Ratu Kalinyamat

Aliansi Liga Muslim

Ratu Kalinyamat berperan penting dalam aliansi
Liga Muslim yang terdiri dari berbagai kerajaan di
Asia Tenggara.

Serangan Terhadap Portugis

Pada tahun 1551, Ratu Kalinyamat memimpin
serangan dari Jepara terhadap Portugis di
Malaka, mengusik kehadiran penjajah di wilayah
tersebut.

Keberanian dan Strategi

Tindakan Ratu Kalinyamat menunjukkan
keberanian dan strateginya dalam melawan
penjajahan, memperkuat hubungan antar
kerajaan Muslim.



Surat P. Cristovao da Costa pada P. Francesco de Borja
(Malaka, 6 Desember 1568), Documenta Indica, Vol. VII,
No.110, pp.530-531

330 », cumist. & P. FRANCISCO BORGIAE, W0 15 DECEMBRIS T

55 sua grande crueldade e tyrania . Tem muita comunicagdo com irregularidade por persuadir que matassem, ou pelejando matar
o0 Turquo, porque vio suas naos carregadas de muita pimenta e estes infieis em tdo justa guerra, como sdo as que se qud tem,
ouro ¢ outras riquezas de que ele abunda a Mequa e o Turco o porque erfio tio poucos os portugueses que os sacerdotes tomavio
provee de gente, artilheiros e artelharia com que nos faz muita as armas pera defender a cidade; e ainda que o Padre Bispo a
guerra, ¢ este anno esperamos outro cerquo ou cada vez que elle todos muito nos animava, ainda aos de casa que, se fosse necessario

60 tiver aparelho pera isso. defendendo os muros, matassemos por defender a nbs mesmos e
6. Niio soomente este inimigo temos mas outros muitos mouros tantos inocentes, ¢ Ihe parecia nilo aver iregularidade ™, Ainda

¢ reis muito poderosos da Juoa e de outras partes, o quais todos que N. Seahor o fez milhor por esta vez, que nilo foy necessario,

grandemente desejiio tomar esta cidade por ser ela huma das
cousas principaes que se sabe em todo o Oriente polo muito com-
mercio que tem de todalas partes assi da India, como da China, polas cartas geraes **. Na bengdo de V. P, todos muito nos enco-
Jappio, Maluquo, Sidio e de outros muitos reinos, como pola verem mendames.

mal aparelhada das cousas necessarias pera sua defenssilo, e por De Malaqua a 6 de Dezembro de 1568,

estar o socorro muito longe, porque sio daqui & India quinhentas
legoas, e ndio se pode laa saber sendo em a mongio que qud se

poderd ser tempo que seja necessario, do que N, Senhor por sun
misericordia nos guarde. As mais particulares novas saberd V. P,

-

|Manu propria :) De Vosa Paternidade servo em ho Senhor,

) chama, a qual hé desde Dezembro atee 4 entrada de Fevereiro Cristoviio da Costa.
que daqui podem partir pera & India. E se se ela perdesse (0 que
N. Senhor nio permita) nio soomente se perdia esta cidade, mas Inseriptio manu seribae [4080]: + Jesus. Ao muito Reverendo em
ainda todo o comercio que se tem de Jappido, China, Maluquo Christo Padre, o P.* Francisco de Borja, Geral da Companhia
e de todas estoutras partes contra o sul; e perder-se hido todas de Jesus em Roma. 3¢ via, De Malaqua,

as esperancas da christandade que qud estaa comegada em Jappdo,

China ¢ Maluquo, ¢ na que os Padres de S. Domingos este ano

comegardo a tomar de Sido ™, aleem das ilhas de Timor e Solor 1z

que jd tinhdo ™. E El-Rei de Portugal seria defraudado da prin- P. ANTONIUS DA COSTA . I.

cipal parte do Estado da India. Isto digo a V. P. pera que por S AW " ARV &
amor de N. Senhor vendo que ndo temos outro remedio sendo P. FRANCISCO BORGIAR, PRAEP. GBY. 5.1

o socorro divino, nos faca continuamente encomendar a sua di- Bazavo 15 Decempris 1568
vina Magestade, o que tambem se faz nos collegios da India,
dizendo missas e fazendo oracdo frequentemente por esta cidade. Prima via
7. Huma cousa desejavamos qud assi o Padre Bispo'" como Texrus : Goa 8 111, 1. 6457460, prius 298 et (graphio) n. 200
5 todos os Padres no tempo do cerquo, scilicet, que nio se encorresse Autographum lusi in duas parag divisum. Folia 6450-
— 46r vacant. In f. 6460 addita est inscriptio. Ibi etiam conspicitur
5 Chins @il ¢ GI0 § 00-10 o0 chama qui frenp. O30 | 1T comecedo O30 littera M [Mirén], denique nota archivistica : « Bazain / P. Antonio

10 S . € e O de Castro[l] » et sensu Inverso: «47s,

“ CL Sousa 11,3,2,5
* Priml Dominicani, ad impertum Siam missi, vocabantur Hieronymus 09 ¢ &l G404 § 01 & nls masmas @ sup. O30 | 95 Prive partionlacidades G407
da Cruz et Sebastlanus do Canlo, quorum prior brevi post a mahometanis 190 & Jun -
la Patris Mag T Santa Maria, Gose

" Die 4 lan. 1569 Pius V haec concessit: « Possunt patres Societatis

Kutipan yang menjelaskan motivasi penyerbuan dari kerajaan-kerajaan
Islam dan pemerintah Malaka ke Portugis ini terekam dalam surat
Cristovao da Costa sebagai berikut: Surat P. Cristovao da Costa pad P.
Franceso de Borja (Malaka, 6 Desember 1568), Documenta Indica, Vol VII,
No. 110,pp. 530 - 531

0

Ndo soomente este inimigo temos mas outros muitos mouros e reis muito poderosos da Jaoa e de
outras partes, os quais todos grandemente desejdo tomar esta cidade por ser ela huma das
cousas principaes que se sabe em todo o Oriente polo muito com 65 mercio que tem de todalas
partes assi da India , como da China , Jappdo , Maluquo, Sido e de outros muitos reinos, como
pola verem mal aparelhada das cousas necessarias pera sua defenssdo , e por estar o socorro
muito longe , porque sdo daqui a India quinhentas legoas , e ndo se pode laa saber sendo em a
mongdo que qud se chama , a qual hé desde Dezembro atee a entrada de Fevereiro que daqui
podem partir pera a India . E se se perdesse que Senhor ndo permita ndo soomente perdia esta
cidade mas ainda todo comercio que tem Jappdo China Maluquo todas estoutras partes contra
sul perder hido todas esperangas christandade que qud estaa comegada Jappdo China Maluquo
na que Padres de Domingos este ano comegardo tomar Sido aleem das ilhas Timor Solor que
tinhdo Rei Portugal seria defraudado principal parte Estado India Isto digo pera que por amor
Senhor vendo que ndo temos outro remedio sendo socorro divino nos faca continuamente
encomendar sua vina Magestade que tambem faz nos collegios India dizendo missas fazendo
oragdo frequentemente por esta cidade (Carta P. Cristovao da Costa a P. Francesco de Borja
(Malaca, 6 de Dezembro 1568), Documenta Indica, Vol. VII, No.110, pag.530-531)

Terjemahan: “...Bukan hanya musuh ini, masih banyak Arab (moor?) lain dan raja-raja Jawa
serta daerah lain, semuanya sangat ingin merebut kota ini karena ia adalah salah satu hal
paling utama yang dikenal di seluruh Timur karena perdagangan yang dimilikinya dengan
berbagai daerah seperti India, Tiongkok, Jepang, Maluku, Siam, dan banyak kerajaan lain,
yang tampak tak memiliki peralatan cukup untuk melindungi diri dan terlalu jauh dari bala
bantuan, karena jarak dari sini ke India sejauh 2.778 km dan di sana tak bisa diketahui karena
adanya angin monsun sejak Desember hingga awal Februari, sebelum bisa berlayar ke India.
Bila kalah (semoga Tuhan tidak mengizinkan), bukan hanya kota yang kalah, namun juga
seluruh perdagangan dengan Jepang, Tiongkok, Maluku, dan daerah-daerah lain di selatan;
juga kehilangan seluruh harapan upaya misionari Kristen yang sudah dimulai di Jepang,
Tiongkok, dan Maluku, serta yang akan dimulai para Romo Santo Domingos tahun ini di Siam,
selain Pulau Timor dan Solor yang sudah berjalan. Raja Portugal pun akan kehilangan bagian
utama Negara Bagian India. Hal ini saya sampaikan pada Yang Mulia, karena dengan Kasih
Tuhan, kami tak menanti hal lain selain mukjizat-Nya, kami ingin terus memohon
didirikannya sekolah di India untuk melakukan misa dan kebaktian terus-menerus di kota
ini...” (Surat P. Cristovao da Costa pada P. Francesco de Borja (Malaka, 6 Desember 1568),
Documenta Indica, Vol. VII, No.110, pp.530-531)



Manuel Faria e Sousa dalam Kronik Asia Portuguesa di halaman
folio 256, menyampaikan tentang ajakan Sultan Johor kepada

Ratu Kalinyamat untuk membentuk aliansi Melayu yang meliputi

Perak, Pahang, dan Beruas untuk bersama menyerang Portugis.

Allilo moftra fpn los Reyes de Pera,Pan,
Marruaz, y la Reyna de Ila* paraen
lalava.Entrava lunio quando de todaefta liga fe
vieron correr por el agua mdas de dozientos
navios con mds de diez mil hombres (Faria e
Sousa, 1674:256)

Terjemahan: “...Bersekutulah para raja dari
Pera, Pao, Marruas dengan Ratu Jepara dari
Jawa. Persekutuan itu membentuk armada di
lautan dengan 200 kapal dan lebih dari
10,000 orang...” (Faria e Sousa, 1674:256)

256 Asia PorrvcveEsa.

mente fe pudicron gloriar de que fobre mucrtos unos,
y malvivos otros atanaron la ira Portugucfa . Muarie-
ron jso.y Portugucics 18. y henidos mas . Enwrecftos
Fernando Machado,que alfalcar en la playa,dcziendo
lc avian de matar enefta ocafion, fec pufoa refar por fi
cloficio dclos difunros: y luego, porque no parecietie
era accion de covardia fe fue con graciofo bayle a bufs
car los enamigos . Munod poco defpucs defta vitoria.
Sucedio lo propioalR ey defpojado,de pura pefadum-
bre . HeredOle fu hijo Cachilguzaracte. Temerofo del-
pucs Bernardim de Soufa de la feerga de Tidore, paf-
(Globre clla con mano armada: y temerofo ¢l Rey del
dano que efto le prometia, vino facilmente ca quefe
arrusnalle io guerra.

v Aflico Ma'uco entonces . En Malaca alterava
el foflicgo Sultan Halaudim, aquel Rey que Pedro
Mafcarenas gloriofamentcavia facudido de Bintam,
y Don Effevan de Gama de Viantana. Alentole nue-
ftro defcuido (animo y arma primeras fiempre cn na-
citros cncmigos)a la pretenfion de refticuirie de aque-
lla gran cindad. Hallavafe podcrofo por la mar. Vaen-
fc todos facilmencte coft ¢l poder , y mis quandofe
unc con clios laefperanga del interes . Atlilo moftra-
ryon los R eyes de Pera, Pan, Marruaz, y la Reynade la-
paracon la lava. Entrava lunioquando de rodaeftali-
gafe vieron correr por el agua mds de dozientos na-
vios con mds de diez mul hombres. Aftuciotamens-
tc por mediodeun Embaxador cmbiado al Capican
Don Pedrode Silva , entendid ¢l de Viantana la foer-
$a y gente con que fe via Malaca,y Don Pedro por una
carca (ccrecade Lacximena, padre del Embaxador,

los



Diogo do Couto, Décadas Sexta da Asia pada

halaman folio 251-2.

Dec, VI Liv. I. Cav. V. 241

Malapa. Efte Soltdo Halaudim fe paffou pe.
™ Viantana , donde D. Efevdo da Gama,
¢ndo Capitio de Malaca, tambem 0 langou
%fa pela ruim vifinhanga que fazia: ¢ nas
gazcs que The fez, 0 obrigou a fepaffar pe-
 Muar , onde efturia fem fazer forte al-
ﬁm‘, ¢alli feapofentou em hum lugar cha-
an. 0 lfngnr , onde viveo tres, ou quatro
M0s. K defcuidando-fe os Capities de Ma-
72 delle, fe paffon pera o rio de Jor, que
“lan Pegado 4 ponta de Viantana , por fer
" porto mui accommodado pera o que
pel:lcnd;a, (que era trazer a cile o trato de
nc]‘llcncl » ¢ fazer com fuas Armadas entrar
o todas asndos, e juncos que foflem pe-
i_"onoﬂa fortaleza,, detodaacofta de Jaod,
fe, I‘; Camboja Bornco., ¢ outras , 0 que
P de Malaca Ihe irem d mdo. ) Com
.+ hgroffou tanto, que lhe vieram delcjos
d f\"a}lﬂr a cobrar feu Reyno, ¢a Cidade
i dca , e langar della os Portuguezcs
" 3“ cabedal pera as defpezas. Com efte
teg o0 comegou a fazer prefles fuas gen-
‘na,;." A‘rmadas, ndo fiando de pelloa algu-
Pt‘rccgm“c negocio por os noffos fe nio a-
Qqug] érem , antes langou fama , que fazia
Doy, ,?!S Preparages pera contra o Achém,
Piy 1O fe cartcou com ElRey de Perd
folos. - arrus, ¢ outros feus vifinhos, que
"84am de entrar naquella liga, ¢ mandoy

CONe

272 ASIA o Diogo pe Covro

convidar peraella 4 Rainha de Japord M4
cofta de Jaod com quem tinha razdo , com*
mettendo-Ihe feus partidos , ¢ facilitando-Ihe
a jornada, pelo defcuido com que os Por
tuguezes clavam, e pela falta que de twdo
tinham.

Convocada efta liga , fizeram todos 08
della fuas juntas,, ¢ langdram fuas Armadas
ao mar , negociando  artilheria, munigdess
¢ mantimentos. Contra efla guerra foi fem”
pre Lacximena,, que ndo podia ElRey de*
xar de lhe dar conta difto, porque era fe
Capitio geral, ¢ como era velho , e €2
do, ¢ fabia o pouco fruto que daquella jo™
nada fe havia de irar, efando hum dia cO™
ElRey 6, lhe diffe: ;

» Nas coufas defta guerra, ainda qué ¥
»A.meno pega confelho , nfo hei dede”
» xar de vos dizer o que entendo , pela ob™
»gagio de bom vaflallo, Nilo fei, Senhof?
» e vos vem bem provardes tantas vezes Y0
»fa fortina com os Portuguezes 5 poravé
» pela experiencia que todos temos delles
»bem [¢ fabe que ninguem pdde levar 8
» les a melhor, Vds tendes fIcito pazes €0
»D. Eflevio da Gama, Capitio que foi ¢
wquella fortaleza , irmdo do que hoje ©
wnella , a quem quercis fazer guerra q“i_
» por duas razbes ndo podeis quebrar. A P’r‘
»meira , ¢ principal he , pelo grandC”P:_

Peran dan Kketerlibatan Jepara sebagai salah satu
komponen utama dalam keberadaan Liga Muslim juga
disampaikan oleh Diogo do Couto:

“..Pera ifto fe carteou com ElRey de Pera, Pao, Marruas, e
outros feus vifinhos, que folgaram de entrar naquella liga,
e mandou convidar pera ella, Rainha de Japora, na cofta
de jaoa com quem tinha razao, comettendo-lhe feus
partidos, e facilitando-lhe a jornado, pelo defeuido com
que os Portugueses eftavam, e pela falta que de tudo
tinham. Convocada efta liga, fizeram todos os della fuas
juntas, e lancaram fuas armadas ao mar, negociado
artilehria, municoes, e mantimentos...” (Couto, 1626-
75:251-2)

Terjemahan: “..bersama dengan Raja-raja Pera, Pao,
Marruas, dan tetangga-tetangganya yang lain, serta
mengundang Ratu dari Jepara yang terletak di pesisir
pantai Jawa, yang merupakan sekutunya sejak lama,
sembari memanfaatkan situasi armada Portugis yang
sedang lemah-lemahnya dan banyak kekurangan
pasokan. Berkat persekutuan itu, mereka menjadi
armada laut siap tempur dengan artileri, amunisi, dan
perbekalan yang lengkap...” (Couto, 1626-75:251-2)



Petunjuk dan sekaligus bukti bahwa Ratu Kalinyamat menyetujui
ajakan Sultan Johor agar bergabung dan berperan dalam Liga Muslim
) serta serangan terhadap Portugis di Malaka itu itu dengan
Diogo do Couto di Asia Portuguesa pada halaman mengirimkan armada laut yang tangguh pada tahun 1551. Dari 200
folio 1626-75:253-4). . .
kapal persekutuan Muslim, 40 kapal berasal dari Jepara yang
£ o Dioed 53 Cot mengangkut 4.000 sampai 5.000 prajurit bersenjata. Mereka
e i) pord, cujo Copitho mée era hum Jéo 1o dipimpin oleh seorang yang bergelar adipati, sebagaimana
wbokdude , ¢t Rely que 8 ', (oo Guh quaro, o foee B} b dikisahkan oleh Diogo do Couto di Asia Portuguesa pada halaman
o 21 Forsue da pun dos Porogue o Beriies todes do porto de Jor, fors® folio 1626-75:253-4);

Reys da liga, que fe foram ajuntar com cile, formando-fe huma
o Armada de mais de duzentos navios, em que entravam mais de
; quarenta juncos da Rainha de Japora, cujo Capitao mor era
fors 3 hum Jao muito valente homem, chamado Sangue de Pate, que
nado trazia quatro, ou finco mil homens de peleja (Couto, 1626-
‘ g e em Mo 75:253-4)

o » exia o “' » o Terjemahan: “...(Sultan Johor) berangkat dengan 5.000
T e _ ,' deped sampai 6.000 prajurit terpilih, dan di laut bergabung dengan
e s ~ T prajurit-prajurit dari kerajaan yang bersekutu, membentuk
: " i rivim - Lo o satu armada dengan lebih dari 200 kapal laut (navios), belum
- - lagi ditambah dengan 40 kapal besar (juncos) kiriman Ratu
dari Jepara, yang Kaptennya terkenal sebagai orang
hebat/tangguh, ‘Sang Adipati’, yang membawa 4.000 sampai
5.000 prajurit siap tempur...” (Couto, 1626-75:253-4)
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Pasukan gabungan yang antara lain terdiri
dari 4.000 — 5.000 tentara Jepara yang
diangkut dengan 40 Kapal Besar itu
berhasil menduduki Tengkerah (Kota
Malaka yang terletak di utara Benteng
Malaka). Mereka mengepung benteng
Portugis dan mulai menjarah properti
penduduk Malaka. Kejadian ini disampaikan
oleh Romo Francisco Peres, dalam surat
kepada Raja, 24 November 1551, BAL
(Biblioteca da Ajuda Lisboa) 49-1V-49,
fl.131v - 134, DHMPPOI, Il, No.9, 54



Romo Francisco Peres, dalam surat kepada Raja, 24
November 1551, BAL (Biblioteca da Ajuda Lisboa) 49-IV-
49, fl.131v - 134, DHMPPQI, I, No.9, 54

Assi que ndo somente nos tiverdo cerquados, mas
tomardo a parte da cidade onde habitavdo os mercadores
qeuillins e mouros e chins e outras muytas gentes, donde
se se levardo (sic) grande presa de ouro e prata e ¢eda,
sandalo, e muyta roupa, e ndo pouca porgelana. E dizem
que levarido mais de vinte mil almas, entre as quaes, erdo
alguns christdos, que soma a perda que fizerdo hum conto
de ouro, segundo dizem os homens que disso sabem (Carta
do Francisco Peres a Seus Reino, 24 de Novembro 1551,
BAL (Biblioteca da Ajuda Lisboa) 49-1V-49, fl.131v - 134
(De Sa, Documentacao, Vol.Il, No.9, pag.54)

Terjemahan: “..Dengan demikian, kami tak hanya
dikepung, namun mereka juga menduduki bagian kota
yang dihuni para pedagang Keling, Arab, dan Tiongkok,
serta banyak warga lain, di mana mereka mengambil
banyak muatan emas, perak, dan sutra, sandal dan
banyak pakaian, serta porselen yang tidak sedikit.
Konon mereka pun mengambil lebih dari dua puluh ribu
jiwa, di antaranya beberapa umat Kristen yang memiliki
rekening emas, demikian menurut mereka yang
mengetahuinya...” (Surat dari Francisco Peres pada Raja,
24 November 1551, BAL (Biblioteca da Ajuda Lisboa)
49-1V-49, f1.131v - 134, DHMPPOI, I, No.9, 54)



Pasukan Jawa di Malaka

Surat Francisco Peres menguraikan
keberanian luar biasa yang
diperlihatkan oleh pasukan Jawa
dalam menghadapi Portugis di
Malaka. Surat Francisco Peres
tersimpan di BAL dengan kode 49-IV-
49, menampilkan kisah perjuangan
dan taktik pasukan Jawa di Malaka.



Surat dari Francisco Peres pada Raja, 24 November 1551, BAL (Biblioteca da
Ajuda Lisboa) 49-1V-49, fl.131v - 134, DHMPPQI, Il, No.9, 55-6

Assy que, em sesta feira, comegou o Senhor a mostrar sua misericordia, para livrar do
poderio dos bdrbaros esta fortaleza e habitagbo dos portugueses, onde estdo as igrejas
onde Sua Divina Magestade he louvada e servida. Estavdo os nossos com gréo temor, por
serem poucos,, que ndo erdo portugeses sendo dozentos e sesenta, pouco mais, e o circuito
que se guardava era grande, e os muros fracos, de humas taypas de terra. E por a parte do
mar e do rio ndo avia emparo nenhum, e os immiguos erdo muitos, que, segundo dizem, os
jaods erdo tres mil; outros dizem que mil e quinhentos, mas bem creo eu que erdo mais de
tres mil, com a gente que se levantou com elles, que vivia com nosco em o tempo da paz. E
estes jads he huma gente muito barbara, e acometem sem medo, e ainda que os firGo e
matem, ndo dizem hay. Suas armassdo humas langas muy longas, mais em grande / /
quantidade que as nossas, e algumas espingardas e ber¢os, e tinhGo entonces sete ou oito
pegcas que nos tomardo, quando tomardo a parte da cidade, honde estavdo os mouros e
gentios, honde ndo ay ygrejas nosas; tomardo muytos mantimentos (Carta do Francisco
Peres a Seus Reino, 24 de Novembro 1551, BAL (Biblioteca da Ajuda Lisboa) 49-1V-49,
fl.131v - 134 (De Sa, Documentacao, Vol.ll, No.9, pag.55-6)

Dengan demikian, pada hari Jumat, Tuhan mulai menunjukkan kasih-Nya, untuk
melepaskan warga dari kekuatan barbar benteng ini dan tempat tinggal warga Portugis,
tempat beradanya gereja tempat kami menjunjung dan melayani Bapa Kami. Kami sangat
ketakutan karena jumlah kami yang sedikit, sebanyak dua ratus enam puluh lebih sedikit,
sementara area yang kami lindungi besar dan dinding kami rapuh, terbuat dari lapisan
tanah. Dari laut dan sungai sama sekali tak ada bantuan dan musuh kami besar, ada yang
mengatakan tiga ribu orang; kata orang lain seribu lima ratus, namun kurasa lebih dari tiga
ribu orang, dengan tambahan orang-orang yang bangkit bersama mereka, yang
sebelumnya hidup damai bersama kami. Orang-orang Jawa ini sangat barbar, maju tanpa
takut, menyerang dan membunuh. Senjata mereka adalah tombak panjang, hanya saja
dalam jumlah banyak dibanding senjata kami, serta beberapa senjata api yang saat itu
sebanyak tujuh atau delapan buah, yang mereka rampas dari kami ketika mereka
menduduki bagian kota tempat beradanya orang Arab dan non-Kristen, di mana tak ada
gereja kami; mereka mengambil banyak persediaan makanan (Surat dari Francisco Peres
pada Raja, 24 November 1551, BAL (Biblioteca da Ajuda Lisboa) 49-1V-49, fl.131v - 134,
DHMPPOI, II, No.9, 55-6)



Serangan Pasukan Ratu
Kalinyamat ke Benteng Portugis

Pada tanggal 17 Juni 1551, Pasukan Ratu Kalinyamat
menyerang dan memasuki Benteng Malaka dengan
melompati dinding. Penjaga benteng kewalahan
menghadapi serangan mendadak, membutuhkan bantuan
batalion tambahan untuk memperkuat pertahanan. Pada 3
Juli 1551, Pasukan Ratu Kalinyamat kembali menyerang
dari bagian timur, bertarung dengan Portugis selama dua
hingga tiga jam.

Hal ini disampaikan oleh Romo Francisco Peres dalam
surat kepada pada Raja, 24 November 1551, BAL
(Biblioteca da Ajuda Lisboa) 49-1V-49, fl.131v - 134,
DHMPPOI, II, No.9, 57



pri(r\ olhos l)q'((‘.’uluh‘\', antre os quaes matarao a hum
homem entre eles cavaleiro, que segundo dizem, que era
parente do capitio geral dos jaos, e polo levar morto, para
IThe fazer as exequias, segundo seus costume, morreriao
tres, porque lhe atiravio com as espingardas, mas todavia
ouverao de levar.

Este dia foy o primeiro, digo, mostrou o Senhor a sua
grande misericordia comnosco, porque dos nossos nenhum
morreo, nem foy ferido. Agmd poderemos notar que nin-
gem confie na multidio de gente, seniio somente no Senhor
_l(‘)l), em o (1[23] SO 0s nossos tinhio suas esperancas e
confianca: falax equus ad salutem, in abundantia awlem
virtulis suae non salvabitur (6).

A tres dias de Julho, se ajuntario os jdos e malavos,
que serido ate dez ou doze mil homens, como ja dissemos,
€ determinario de combater a cidade, por todas as partes,
e assy o fizerdo em huma sexta feira, depois da mea noyte;
huma hora, pouquo mais ou menos, jaos e mallavos come-
¢ario de combater a cidade, pela parte do oriente, ¢ os
nossos, que estavio vigiando em suas estancias com lan-
ternas, os sintirdo; chamando pelo nome de Jesu, Nosso
Senhor, comeg¢ario a defender os muros com animos de
christios, com panellas de polvora, espinguardas, ber-
¢os, com todo o genero de armas de tiro; e com vigas
grossas, que tinhdio atravessadas nas paredes, quebravio
as escadas dos barbaros e os matavido. £ os nossos com-
panheiros acudirio loguo cada qual a suas estancias, por-
que estavamos repartidos com crucifixos nas maos, ani-
mando a gente, tomando por voz o nome de noso Capitio
Geral Jesu Christo, Nosso Senhor. £ assy pelejario duas
ou tres horas, desta parte do oriente.

E, emfim, pela misericordia divina, os fizerio recoar,

(6) s 32, 17

A tres dias de Julho, se ajuntardo os jdos e malayos, que seriGo ate dez ou doze mil
homens, como ja dissemos, e determinarédo de combater a cidade, por todas as partes,
e assy o fizerdo em huma sexta feira, depois da mea noyte; huma hora, pouquo mais
ou menos, jads e mallayos comegardo de combater a cidade, pela parte do oriente, e
0s nossos, que estavdo vigiando em suas estancias com lanternas, os sintirdo;
chamando pelo nome de Jesu, Nosso Senhor, comegardo a defender os muros com
dnimos de christdos, com panellas de pdlvora, espinguardas, bercos, com todo o
género de armas de tiro; e com vigas grossas, que tinhdo atravessadas nas paredes,
quebravdo as escadas dos bdrbaros e os matavéo. E 0os nossos companheiros acudirdo
loguo cada qual a suas estancias, porque estdvamos repartidos com crucifixos nas
maos, animando a gente, tomando por voz o nome de noso Capitdo Geral Jesu Christo,
Nosso Senhor. E assy pelejardo duas ou tres horas, desta parte do oriente (Carta do
Francisco Peres a Seus Reino, 24 de Novembro 1551, BAL (Biblioteca da Ajuda Lisboa)
49-1V-49, f1.131v - 134 (De Sa, Documentacao, Vol.ll, No.9, pag.57)

(Terjemahan: “...Pada hari ketiga bulan Juli, bersatulah Jawa dan Melayu, menjadi
sepuluh atau dua belas ribu orang, sebagaimana sudah dikatakan dan mereka
memutuskan menyerang kota dari segala penjuru, dengan demikian pada suatu
Jumat, setelah tengah malam; sekitar pukul satu, Jawa dan Melayu mulai menyerang
kota dari sisi timur dan pihak kami yang berjaga di masing-masing merasakannya;
dengan memanggil nama Yesus, Bapa Kami, mulai membela ruang kami dengan
semangat Kristiani, dengan berbagai jenis senapan; lalu dengan tiang tebal yang
menembus dinding, runtuhlah tangga yang dilalui para barbar, menewaskan mereka.

Surat Romo Francisco Peres kepada Raja, 24 November 1551, Rekan-rekan kami bertahan di pos masing-masing, karena kami terbagi dengan

BAL (Biblioteca da Ajuda Lishoa) 49-1V-49, fl.131v - 134, membawa salib, menyemangati pasukan, mematuhi kapten utama kami, Yesus Kristus,

DHMPPOI, I, No.9, 57 Bapa Kami. Demikianlah pertarungan selama dua atau tiga jam di sisi timur ini (Surat
dari Francisco Peres pada Raja, 24 November 1551, BAL (Biblioteca da Ajuda Lisboa)
49-IV-49, f1.131v - 134, DHMPPOI, I, No.9, 57)



huma tranqueira mais cheguada a cidade, donde fazidao
muito dano com a artelhana. E segundo parece, vista
esta determinacgdo, que avia, de hir a pellejar com elles,
pelo mar, desempararam a tranqueira e o arrayal, e reco-
Iherdosse as embarquagbes, a huma sexta feira, a noyte,
que fordo 14 de Agosto, octava do dia de Sam Lourengo.
Assy que as sextas feiras nos mostrava o Senhor suas
misericordias.

E os jaocs, que he gente mais podrosa, pola terra que
occuparao os malayos, aquela mesma noyte que ama-
nheceo, dia de Nossa Senhora de Agosto, a tranqueira
desemparada dos malayos (12), ¢ puserdo nella artelharia,
e comegario a fazer guerra a cidade; apontavio para
huma igreja de Nosa Senhora, que he nosa, e para a nosa
casa, donde tiraram muitos tiros, assy como aviao feito,
ate entonces, os malayos, passando, as vezes, por antre
as pernas dos homens e junto pollas cabegas.

£ Nosso Senhor os guardava, que nio nos matarao,
em todo este tempo, mais de dous portugueses e hum
homem christao da terra.

A qual tranqueyra determinou o Capitio Dom Pero
da Sylva que Gil Fernandez de Carvalho saisse com ses-
senta homens, e assy saio, hum sabbado, pela menhaa,
avendosse confessado e tomado o Santissimo Sacramento,
vestido no habito de Christo, de que elle he Comendador,
porque assy acustumava muytas vezes a se confessar e
comungar, dizendo que nio achava outras armas mais
fortes, nem que mais o animassem, para pelejar com os
immiguos da cruz de Christo.

E assy que, armado com huma coura de laminas e

{12) A redacgio desta passagem ¢ também imperfeita & obscura
A comparagio com a odpia da BACIL nada esclarece, pois & precisa.
mente igual, parecendo gue a frase ficou por completar.
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Pasukan Ratu Kalinyamat atau Pasukan Jawa berbagi tugas dengan Pasukan
Melayu. Strategi penyerangan dilakukan dengan menggali parit oleh orang
Melayu, dan orang Jawa mengambil inisiatif untuk menyerang kota.
Mereka menembaki gereja dan rumah-rumah penduduk Malaka. Kisah ini
disampaikan oleh Romo Francisco Peres pada Surat dari Francisco Peres
pada Raja, 24 November 1551, BAL (Biblioteca da Ajuda Lisboa) 49-1V-49,
fl.131v - 134, DHMPPOI, I, No.9, 62

E os jads, que he gente mais podrosa, pola terra que occuparéo os malayos,
aquela mesma noyte que amanheceo, dia de Nossa Senhora de Agosto, a
tranqueira desemparada dos malayos, e puserGo nella artelharia, e
comecgardo a fazer guerra a cidade; apontavdo para huma igreja de Nosa
Senhora, que he nosa, e para a nosa casa, donde tiraram muitos tiros, assy
como avido feito, ate entonces, os malayos, passando, as vezes, por antre
as pernas dos homens e junto polias cabegas (Carta do Francisco Peres a
Seus Reino, 24 de Novembro 1551, BAL (Biblioteca da Ajuda Lisboa) 49-IV-
49, f1.131v - 134 (De Sa, Documentacao, Vol.ll, No.9, pag.61-2)

Terjemahan: “...0Orang Jawa yang lebih kuat, melalui daerah yang diduduki
Melayu, pada malam yang sama menuju pagi, di parit yang ditinggalkan
Melayu, meletakkan persenjataannya, lalu mulai menyerang kota; mereka
menuju gereja Bunda Maria milik kami dan rumah-rumah kami, di mana

mereka mulai menembaki, maka sama seperti apa yang dilakukan Melayu
hingga kini, terkadang menembak di antara kedua kaki dan di dekat kepala
kami...” (Surat dari Francisco Peres pada Raja, 24 November 1551, BAL
(Biblioteca da Ajuda Lisboa) 49-1V-49, fl.131v - 134, DHMPPOI, Il, No.9, 62)

Surat Romo Francisco Peres pada Raja, 24 November 1551,
BAL (Biblioteca da Ajuda Lisboa) 49-1V-49, fl.131v - 134,
DHMPPOI, 11, No.9, 62



Julla celada (13) ba cabega, que i biia O Pescogo ¢ a
barba, em pernas, ¢ huns ¢apatos bayxos nos pees, e hum
montante na mio, depois de aver tomado a bengdo do
sacerdote, sayrio pela porta, tomando o caminho para a
tmnquvim, com muila detreminagdo, donde estavio os
immiguos, 0s quais se comecardo a defender com espin-
guardas, paos tostados, ¢ // lancas, das quais elles se
sabem bem aproveytar. Mas os nossos, com o nome de
Jesu e de Nossa Senhora, combatido a tranqueyra com
espinguardas e bombas de foguo, sem descangar, ¢ o que
levava a bandeira, que era hum soldado de Gil Fernandez,
irmdo de Bento Fernanrez, quis-a por dentro, como poos,
entrando por huma porta estreyta, que tinha outra contra
porta, que a guardava, onde estavio os barbaros com lan-
¢as, defendendo a porta.

E junto com a suva bandeyra entrou Gil Fernandez,
para a defender, ¢ como entrasse, derio huma langada,
pola barriga, ao que levava a bandeira, de que cayo morto.
E Gil Fernandez, vendo que a bandeyra estava no chio,
¢ que day podia vir algum desmayo a gente, se abaixou
para a alevantar, como levantou; e ao abayxar, hum
velho jao, que dizido ser o capitio, parente do capitio
geral, the deu huma langada pelos peitos, que lhe rompeo
a coura de Jaminas, e lhe passou pela carne huma gram
ferida, que lhe saya ao sovaco dereito. Mas Gil Fernandez,
dando a bandeyra a outro soldado, ndo perdendo animo,
mas acrecentandosse mais a yra, deu hum golpe a0 mesmo
que o ferio, que o partio de alto a bayxo, e logo a outro,
¢ a outro, que cayrio logo mortos, com cutiladas muy
feras, de que se espantardo os jaos ¢ sayrdo, ¢ Gil Fer-
nandez, com toda a gente, ferindo ¢ matando nelles, ate

(1)) Antiga armadura de ferro para a cabega, (Grande Diciondrio,
de Cindido de Figueiredo).

1tHv)

que 0s meterio por huma terra allaguadica, esses pouquos
que escapario.

E entonces fizerdo tornar os nossos a Gil Fernandez,
dizendo-lhe que estava ferido, e que se lhe hya muito
sangue, ainda que este dizia que nio, e que ndo era nada,
por animar a gente,

E assy se recolherio os nossos com a victoria que
Nosso Senhor Jesu Christo nos deu aquele dia, por ro-
guos da Virgem Nossa Senhora, Santa Maria, tomando-
-Jhes a artelharia ¢ toda a monigio de guerra que tinhio
na franqueira.

Morreo aquele soldado, se morte se pode dizer tam
bem empreguada, como bom christio. Antes que saisse,
se recomcilion, ¢ poucos dias avia que tomara o San-
tissimo Sacramento.

A outro firirio em hum pee, no artelho, que morreo
day a poucos dias, de pasmo, como bom christdo.

A Gil Fernandez deu-lhe Deos saude, a qual todos
pediio ao Senhor, por ser elle bem quisto, affabel, franco,
esmoleiro ¢ assy casto, com ser mancebo de ate vinte seis
ou vinte ¢ sete annos. Assy que a cidade ficou desapres-
sada, desde entonces, desta parte do Oriente. Ja se abrido
as portas, ja a gente pobre se hia a colher ervas e lenha
¢ outras cousas necessairias para a vida humana.

E com o socorro que nos veo de Gil Fernandez, como
ja se relatou, tomou a cidade animo para offender, pello
qual mandou o Capitio Dom Pedro da Sylva a Gaspar
Mendez, com doze baldes, que sio humas embarcagoes
pequenas de remo, a queymar huns navios dos jaos, que
estavdo varados da parte do poente da cidade, a huma
quarta feira, a tarde. E queimou duas ou tres delas, e
trouxerdo outras duas, com mantimentos e vinhos de pal-
meyras, que chamio orragua, as quais defenderio os
barbaros com espinguardas e bergos, pello qual nos ma-
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Surat Romo Francisco Peres pada Raja, 24 November 1551,
BAL (Biblioteca da Ajuda Lisboa) 49-1V-49, fl.131v - 134,

DHMPPOI, 11, No.9, 62

Menghadapi serangan Pasukan Jawa dan Melayu,
penguasa Portugal di Malaka meminta Gil Fernandes
dan pasukannya dari Goa untuk datang untuk
membantu mengamankan kota. Kedatangan mereka
membuat pasukan Jawa kocar-kacir. Gil Fernandez
dan pasukannya menyerang dan membunuh mereka,
Dengan bantuan dari Gil Fernandez, Kkota
mendapatkan semangat untuk menyerang, maka
Kapten Dom Pero da Sylva memerintahkan Gaspar
Mendez mengirim dua belas sekoci untuk membakar
beberapa kapal milik Jawa yang berlabuh di dekat
jembatan kota, pada Rabu sore. Mereka membakar
dua atau tiga buah kapal dan membawa dua buah
lainnya yang berisi persediaan makanan dan anggur
palem, atau arak. Kapal ini dipertahankan oleh orang
Jawa dengan senjata. Kisah ini disampaikan Romo
Francisco Peres dalam: Surat dari Francisco Peres
pada Raja, 24 November 1551, BAL (Biblioteca da
Ajuda Lisboa) 49-1V-49, fl.131v - 134, DHMPPOI, I,
No.9, 63-4



E junto com a sua bandeyra entrou Gil Fernandez, para a defender, e como entrasse, derGo huma lancada, pola
barriga, ao que levava a bandeira, de que cayo morto. E Gil Fernandez, vendo que a bandeyra estava no chdo, e que
day podia vir algum desmayo a gente, se abaixou para a alevantar, como levantou,; e ao abayxar, hum velho jao,
que dizido ser o capitdo, parente do capitdo geral, lhe deu huma langcada pelos peitos, que lhe rompeo a coura de
laminas, e lhe passou pela carne huma gram ferida, que lhe saya ao sovaco dereito. Mas Gil Fernandez, dando a
bandeyra a outro soldado, ndo perdendo animo, mas acrecentandosse mais a yra, deu hum golpe ao mesmo que o
ferio, que o partio de alto a bayxo, e logo a outro, e a outro, que cayréo logo mortos, com cutiladas muy feras, de
que se espantardo os jads e sayrdo, e Gil Fernandez, com toda a gente, ferindo e matando nelles, ate que os
meterdo por huma terra allaguadica, esses pouquos que escapardo. E com o socorro que nos veo de Gil Fernandez,
como ja se relatou, tomou a cidade animo para offender, pello qual mandou o Capitdo Dom Pedro da Sylva a
Gaspar Mendez, com doze balbes, que sGo humas embarca¢bes pequenas de remo, a queymar huns navios dos
jaos, que estavdo varados da parte do poente da cidade, a huma quarta feira, a tarde. E queimou duas ou tres
delas, e trouxerdo outras duas, com mantimentos e vinhos de palmeyras, que chamd@o orraqua, as quais defenderéo
os bdrbaros com espinguardas e ber¢os, pello qual nos matardo hum homem casado, de huma espinguardada,
pella guarganta, e morreo como bom christdo, e ao mesmo Gaspar Mendez ferirdo com huma frecha em hum
quadril,de que recebeo saude, Deos seia louvado (Carta do Francisco Peres a Seus Reino, 24 de Novembro 1551,
BAL (Biblioteca da Ajuda Lisboa) 49-1V-49, fl.131v - 134 (De Sa, Documentacao, Vol.ll, No.9, pag.63-4).

[Terjemahan: ”..... Bersama bendera itu, masuklah Gil Fernandez untuk membela dan ketika dia masuk, pembawa
bendera terkena tusukan tombak di perutnya dan tewas. Ketika Gil Fernandez melihat bendera di tanah dan bahwa
hal itu memengaruhi semangat pasukannya, dia merunduk untuk mengangkatnya; ketika merunduk, seorang Jawa
tua yang konon adalah kapten mereka, saudara dari kapten jenderal, melempar tombak padanya dan
menghancurkan lapisan kulit yang dikenakannya dan meninggalkan luka besar di ketiak kanannya. Namun Gil
Fernandez, setelah memberikan bendera pada serdadu lain, tak kehilangan semangat, bahkan marah dan
menembak orang yang menyerangnya, terus menembak hingga banyak yang berjatuhan. Orang Jawa ketakutan
dan kocar-kacir, lalu Gil Fernandez dan pasukannya menyerang dan membunuh mereka, lalu sedikit orang yang
kabur dilempar ke lumpur. Dengan bantuan dari Gil Fernandez, sebagaimana telah diceritakan, kota mendapatkan
semangat untuk menyerang, maka Kapten Dom Pero da Sylva memerintahkan Gaspar Mendez mengirim dua belas
sekoci untuk membakar beberapa kapal milik Jawa yang berlabuh di dekat jembatan kota, pada suatu Rabu sore.
Mereka membakar dua atau tiga buah kapal dan membawa dua buah lainnya yang berisi persediaan makanan dan
anggur palem, atau arak. Kapal ini dipertahankan oleh para barbar dengan senjata, maka terbunuhlah seorang pria
beristri yang tertembak di tenggorokannya, dan tewas sebagai seorang umat Kristen yang baik, bahkan Gaspar
Mendez sendiri terpanah pinggulnya dan selamat, Puji Tuhan...”] (Surat dari Francisco Peres pada Raja, 24
November 1551, BAL (Biblioteca da Ajuda Lisboa) 49-1V-49, fl.131v - 134, DHMPPOI, I, No.9, 63-4).



CATATAN TENTANG RATU KALINYAMAT MEMBELA
BANGSA HITU MELAWAN HEGEMONI PORTUGIS

1564

Tanah Hitu dan Jepara

» Kesultanan Tanah Hitu dipimpin tanpa raja dan dikendalikan oleh
Empat Perdana, mencerminkan sistem pemerintahan yang unik.

» Perdana Jamilu bertemu dengan Pangeran Jepara, Arya Jepara, dan
Ratu Kalinyamat untuk membahas kemitraan perdagangan dan strategi
melawan Portugis.

» Ratu Kalinyamat memberi gelar Patinggi kepada Perdana Jamilu
sebagai tanda penghormatan dan pengakuan atas kemitraan mereka.

» Kesepakatan antara Tanah Hitu dan Jepara untuk bermitra dalam
perdagangan dan melawan penjajahan Portugis di daerah tersebut.

Imam Rijali, penulis kronik Hikayat Tanah Hitu, merekam Kkisah itu
dalam bukunya “Manusama”:

“alkisah peri mengatakan Perdana Jamilu dan peri mengatakan Pangeran Jepara. Maka
Kuceritakan yang empunya ceritera demikian riwayatnya. tatkala perdana Jamilu
menyuruh utusan ke tanah Jawa menghadap kepada Pangeran Japora, maka ia bersetia dan
mufakat dengan pangeran. Tatkala itu Nyai Bawang akan kerajaan, maka ia bertanya
bangsa Perdana Jamilu. Maka semuanya diceritakan kepadanya. Lalu ia memberi nama
Patinggi, karena nama Jamilu artinya kepada Bahasa Jawa “ Jangan Mengikut’. itulah
sebabnya dan seperkara lagi nama syaudaraku itu kuberikan kepadanya. Hatta datang
musim utusan itupun pulang dan orang Japorapun genap musim tiada berputusan
berdagang ke Tanah Hitu dan Tanah Ambon” (Manusama (Ed), 1977:165).

“telah demikian maka adinda Perdana Jamilu belayar ke tanah Jawa mengadap kepada
Pangeran Jepara. Maka Pangeran Jepara menyuruh tujuh buah gurap mengantarkan dia”
(Manusama (Ed), 1977:169).



[v 134 — ALMEDRIN, MaRCH 14, 1565 461

E que & rais e causs de grandes males hé terem os capities trato
eoin o rey di terta por 8y ou por seus Deitores, porgue pello inberess:
que upeﬁq o8 deixiio perseguir os christdos e niio thes vio 4 méo
a lsto,

1 E que traz el-rey de Termate dous capiliies seus® a queimar,
roubar ¢ faz quanto mal pode ucs Jugares dos christiies das ilhas de
Amboyno ¢ #08 portugueses que procurho defendé-los, ¢ averd ja qua-
tro om cinco dnnos qué isle dura & o8 mews capilits com tudo dis-
simuldo.

E que o mesmo rey de Maloco tem entranhavel odio ace christios,
¢ tem muitos em sua casa por cativos que tomou na guerra, com ml-
guns delles ter tomado sobre seguro e owtres que por outras rerdes ndo
podin cativar, fi-las viver como mouros, ¢ o8 ditos mews capities o
sabem & passio por isso.

4. E que mandando o anne de quinhentos e sessents ¢ dous o Con-
de V. Hey', que Deos perdoed, fazer em Amboyno huma fortaleza
por Antonio Paes, o men capitio que entio era de Maloco * o empedio
fazer-se por ndo descomtentar o rey, sendo & dita fortaleza muy ne-
ressarin & efficar remedio contra of males que o mesmo rey faz, e de
que st podifio seguir grandes & manifestos beens. E compria que se
mandasse fazer loge, porque com esia forialeza se podia segurar & de
Maluco ?, que dizem estar em grande perigo, porque o rey se vay o=
zendo cada ver mals poderoso. E come o8 moradores da dita fortaleza
niio tem donde bem ¢ facilmente possio sér provides de mantimentos,
senfin de Malacn, donde pern Ihe virem hé mister perte de hum anno
de tempo, podem os mouros tolher que lhe nio véo & com isto tomar

U O of them was called Lellato (I} 108, 6); the other, according te the
Lisrs dos cidodes (1583), was Gemils (1. Tio). On ihe eonfuslin eoncering s
Intter, Bofl ns to the spelling of his mame (Jamily, Gimilio, Jemilio, Samilio, Gi-
mallo), nd & U2 hS daled, st SONUNRAENESR, Freed Xaser 1071 684 note L2,
Thers may be two perona with the misie sasme. Rusir mentionm several Hite
chlels whe were called Diamllos (Vamsrys 11 B 4-EL Ako the Lilato {naklve
sasne ; Laiglita) of Axniio 427 and 444, ehdel of Gamokeseral, and the one of
[ 108, & may b= twe different men, Another possibility is that the writen of
the ruoyal ehanesllery thought of Kalell Guzate os the seeond adversars. (O1,
15, T

! The wvieerey D. Franclsco Coullsho, Comde de Aedomdo, 1561-1%84.

* He had died |n Gow om Februsry 3, 1584,

¥ Menrique de 5d.

¥ That &, of Tefmale,
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n fortalen ; e fnzendo-se huma em Ambayno, serdo socorridos de man-
Limentos todas 85 vezes que for nesseario,

E qué serviria mais esta fortaleza de defender que os jaos nio fos-
we[m] pello erave s Ambayno, donde levie mais de mil quintaes cada
anno *; ¢ com aver ally fortaleza averla eu mals de dous mil, além da
n0z & magn que 4 tecra di * e se pederia nella aver, E creceria a chris-
tandade, que hé grande meyo pera se segurar & terra ¢ crecerem todos
os proveitos della,

5. Ddzem também que o5 meus capities se [nzem senhores abso-
lutos & s mostrda por muitas maneiras inimigos dos christies ¢ dos
ministras ecelesiasthoos & dos que entendem na christandade a favor
della, deshonrando-os, aveixando-os ¢ ahatendn-os publicamente diante
da rey, mouros @ christhos da torra ¢ portugueses ™, & dagul vem que
as infieis tomdo atrevimento conira os mesmos e os christios tém
poico respeito & doutring e nos ministros dells, ¢ sssy todos perdem o
qué devern & fee ¢ loy de Deos,

i, Também fuy informado que hum capitio men da dita fortes
leza ¥ fizers easar huma orffia riea de idade de catorze anoos com hum
crinde de hum seu parente pabre, taful & mal acostumade, conlea von-
tade da mesma orfom & de sua avd que 0 tinhn em sen poder, tiran-
do-lha de easn per forga © ameagando-n que & desterraria de Maloco
se nAo consenlisse no casamenlo.

7. E que tirando o vignire homas christis do terra, filhos de pes-
soas principaes, de caes de hum feitor do capitdo, soltelro, onds estavio
com perign, @ mandando-as agasalhar em cosas de homens portugoes
sy casados, o capitda o deshonraw por isse perante el-rey e muita ou-
tra gente, & mamdos tomar as molleres pello melrinho @ levd-las & ou-
tra parte,

8. Fuy também informado que hum ouvidor daquella terra dissera
que him capitam mes que novamenle ealfava na capitants mandara
dizer a0 outro capitam que acabara de servir, de quem o mesmo ou-

* 4 Fagilto nesia ilha |d¢ Ambolng| ssoala o8 Jaos @ resgatavilo grande quar-
idade de crave, que levavllo oo Achess ¢ oulsas parted » [Linso dos sidodes §. Tdr),

* All sutmeg and maen came from the Basds fslands ;o Em cinos dellos
[Uhes de Bands] nesce tods @ oz e magk que se leva pera todsllas partes de
munds . ., A neg ¢ mags e nis Lem wchado sligoma em outrm algums senlbe ney
fae cinco ilhes (Lisre e aidodss [ §8p).

W An Instanee of thii 4 B se 7.

o The name of the captain in ikds ond the fellowing number remalns wn-

mentloned, Wkewise that of the viear.

Surat Raja Portugal pada Raja Muda D. Antdo de Noronha di
Goa, Almeirim, 14 Maret 1565, BNL / Fundo Geral 915
ff.370v-372r, Documenta Malucensia I, halaman 461-2

Portugis juga segera membangun benteng
sebagai pertahanan mereka  untuk
menangkal serangan dari Jepara, Hitu, dan
Ternate sebagaimana direkam dalam surat
Raja Portugal pada Raja Muda D. Antao de
Noronha di Goa, Almeirim, 14 Maret 1565,
BNL/Fundo Geral 915 ff.370v-372r,
Documenta Malucensia |, halaman 461-2



E que mandando o anno de quinhentos e sessenta e dous o Conde V. Rey «, que Deos perdoe », fazer
em Amboyno huma fortaleza por Antonio Paes, o meu capitéo que entdo era de Maluco o empedio
fazer-se por ndo descontentar o rey, sendo a dita fortaleza muy necessdria e efficaz remédio contra os
males que o mesmo rey faz, e de que se podido sequir grandes e manifestos beens. E compria que se
mandasse fazer logo, porque com esta fortaleza se podia sequrar a de Maluco, que dizem estar em
grande perigo, porque o rey se vay fazendo cada vez mais poderoso. E como os moradores da dita
fortaleza ndo tem donde bem e facilmente possdo ser providos de mantimentos, sendo de Malaca,
donde péra lhe virem ha mister perto de hum anno de tempo, podem os mouros tolher que lhe ndo
vdo e com isto tomara fortaleza,; e fazendo-se huma em Amboyno, serdo socorridos de mantimentos
todas as vezes que for necessdrio. E que serviria mais esta fortaleza de defender que os jads ndo fos se
[m] pollo cravo a Amboyno, donde levdo mais de mil quintaes cada anno ; e com aver ally fortaleza
averia eu mais de dous mil, além da noz e mac¢a que a terra dd e se poderia nella aver. E creceria a
christandade, que hé grande meyo péra se sequrar a terra e crecerem todos os proveitos delia (Carta
da El-Rey D. Sebastido a Raja Muda D. Antdo de Noronha em Goa, Almeirim, 14 do Marco 1565, BNL /
Fundo Geral 915 ff.370v-372r, Documenta Malucensia |, Pag.461-2)

(Terjemahan: Pada tahun 1562, Raja Muda D. Francisco Coutinho, semoga Tuhan mengampuninya,
memerintahkan dibangunnya di Ambon sebuah benteng oleh Antonio Paes. Kaptenku yang berasal
dari Maluku menghalanginya karena tak ingin membuat raja marah, mengingat benteng tersebut
sangat penting dan efektif untuk melawan musuh-musuh yang diakibatkan sang raja sendiri dan
bahwa dapat mendatangkan keuntungan. Dia memerintahkan pembangunan segera, karena
dengannya dapat diamankan Maluku yang katanya berada dalam bahaya besar, karena raja semakin
kuat. Karena para penghuni benteng tak memiliki sumber persediaan yang baik dan mudah selain
Malaka, yang mana membutuhkan perjalanan hampir setahun, sehingga Arab takkan pergi dan
memilih benteng. Maka, dengan membangun benteng di Ambon, mereka akan tertolong ketika
membutuhkan persediaan kapan pun itu. Benteng ini juga berguna untuk bertahan dari orang Jawa,
jika bukan karena cengkih di Ambon, yang mereka bawa sebanyak lebih dari seribu kuintal per tahun.
Dengan adanya benteng di sana, maka akan ada lebih dari dua ribu, selain pala yang tumbuh subur di
tanah ini. Kristianisme pun akan berkembang, hal yang akan menjamin keuntungan tanah ini (Surat
dari Raja D. Sebastiao kepada Raja Muda D. Antao de Noronha di Goa, Almeirim, 14 Maret 1565, BNL
/ Fundo Geral 915 ff.370v-372r, Documenta Malucensia |, halaman 461-2)



Dalam sebuah kronik berjudul Residencia das Moluccas yang tersimpan di

BNL, Fundo Geral Numero 474 menjelaskan bahwa armada Jawa itu

dikirim oleh Ratu Jepara sebagaimana dapat diterjemahkan sebagai
Kronik A residencia das Moluccas, BM Add. 9852, BNL, berikut:
Fundo Geral, Manuscrito Numero 474, DHMPPO Insulindia
1V, Cap.9, 199-200

esquipada, ¢ nella mamdardo aos portugueses a Ternate
huma carta, a qual dizia asim:

Nos, regedores, cabegas premeipais, com o5 mais gui-
rinalas, (66) reis nesta ilha de Ito, poderozos sobre os
outros reis ¢ pecoas gramdes de todas as ilhas deste arge-
pelleguo de Amboyno, dizemos a Vosa Merce, pera saber
parte da verdade do sugeso que ca sugedeo, por parte dos
portugueses, 0s quais lhe tornamos a mandar; ¢ do dia
que lhe forem emtregues, ficamos inemiguos e revelados
comtra el-rey de Portugal; jamais venhdo a nosas terras
porque todos avemos mandar matar, etc.».

Daqui colegiriio, os leitores, quamto mal ¢ dano causou
este desatinado; daqui tomardio os Ittos ousadia a fazer o
que fizerdlo, porque amotinariio todas as ilhas para comtra

o nome // portugues, ¢ loguo quebrario o padrio que [y

tinhio na sua praya, e loguo tambem ordenario huma
embaixada pera a raynha de Japara, que naquelle tempo
era a senhora de toda a Jaoa, mandamdo-lhe gramdes
dadivas, fazemdo-se seus vagallos, damdo-lhe suas terras,
que as defemdese dos portuguezes, visto serem sempre
mouros. A qual embaixada a raynha recebeo com gramde
alegria e comtemtamento, e loguo lhe mandou hum capetio
com dusemtos Jaos,

o raynha de Jopara, comegario a faser guerra

Japara, em seus galedis da carreira, partimdo pera Malaca,
mandario recado aos Atives e Tavires, que davio todo o
necesario aos portuguezes, que logo lhe desem a obe-
diemcia, porquamto erdo seus vagallos, e asim tambem
ndo servigem mais aos portuguezes, que erio christios, e
ndo s comsemtisem mais em suas prayas.

Ao que o5 Atives ¢ Tavires respomderio, que elles avia
muitos annos que comvergavio os portugueses, e que 1a
erdo christios, que s ndo avido famais largar, ate com
suas vidas satisfazerem tudo, ¢ os sacraficarem, por amor
dos portugueses,

0s Ittos semtirdo muito esta reposta, mas quiseriio-se
mais fustificar, com lhe mandarem mais recados, aos quais
05 Atives e Tavires respomderiio por huma mesma toada,

) E vemdo os Ittos a comtumacia tio samta // que tinhdo

estes Amboynos, e como quer que tinhdo Jaos em sua com-
panhya, puzeriio em efeito o que defavio, (sic) e loguo se
fizeriio prestes. E ainda que neste lugares (sic) de Ative
¢ Tavire estavio alguns portugueses, que sempre ficavio
de imvernada, ¢ com elles algums padres da Companhia,
pera os comfesar e lhe dar a comer o verdadeiro manjar
celestial ¢ dizer-lhe suas migas, vierfio os Ittos por tema,
que he muito perto, secretamente; deriio nos dous Jugares
de Atives ¢ Tavires e puserilo tudo a fogo ¢ a samge, aomde
matariio muita gemte

¢ cativariio, queimando os lugares
ambos de dous; ainda que dizem os velhos, que a causa
de serem queimados os lugares, foi que, peleiiamdo valero-

zamente os Portugueses ¢ o naturais (67).

“de como os ittos, vemdo o socorro que lhe mandou a raynha de Japora,
comecarao a fazer guerra aos christaos daquella arcepeleguo. os ittos, como
homens agravados e com coracois danados, e com o socorro que lhe mamdou
a raynha de Japora, em seus galeois da carreira, partimdo pera Malaca,
mandarao recado aos Atives e Tavires, que davao todo o necesario aos
portugueses, que logo lhe desem a obediemcia, porquanto erao seus vcallos, e
assim tambem nao service, mais aos portugueses, que erao christaos, e nao os
consemtisem mais em suas prayas” (A residencia das Moluccas, BM Add.
9852, BNL, Fundo Geral, Manuscrito Numero 474, DHMPPO Insulindia IV,
Cap.9, 199-200).

(Terjemahan: “bagaimana orang Hitu, (bersama dengan) datangnya
bantuan dari Ratu Jepara, memulai serangan pada Orang Kristen di
kepulauan ini (Ambon). Hitu, seperti orang yang menderita dan dengan
berani, dan dengan bantuan yang dikirim Ratu Jepara, di ghali-ghali
pelayaran yang berangkat ke Malaka, mengirim pesan kepada Orang-Orang
Atiwe dan Tavire (Nusaniwe?), yang melakukan segala hal yang
dibutuhkan oleh Portugis, yang secepatnya memberikan kepatuhannya,

el b hum Ative primgipal, esforcado, vemdo que os Jaos e Oleh kal‘ena ltu terda at ka al'ka al mlllk dan muha Raa POI‘tu lS ) dan
I % | ey y44ao, { ,]1 ¢
i ome g i M il e R S ternyata tidak beroperasi, lebih (berpihak) pada Portugis, yang beragama

nados, ¢ com o socorro que lhe mamdou a raynha de

(6) Designacio formada, talver, dos termos Jox kerim

Kristen, dan tidak ada persetujuan di pantai mereka” (A residencia das
Moluccas, BM Add. 9852, BNL, Fundo Geral, Manuscrito Numero 474,
DHMPPO Insulindia IV, Cap.9, 199-200).



IV. CATATAN RATU KALINYAMAT MENERIMA
PERMINTAAN BANTUAN DARI SULTAN
ACEH UNTUK MENYERANG MELAKA 1568

Sultan Aceh dan Jepara

Sultan Aceh mengirim utusan untuk menemui
Ratu Kalinyamat pada tahun 1568 dengan tujuan
penting. Tujuan pengiriman utusan adalah
meminta bantuan Ratu Kalinyamat untuk
menyerang Portugis di Melaka. Ratu Kalinyamat
merespons permintaan Sultan Aceh dan
menyatakan kesiapan untuk membantu melawan
Portugis.

(Couto, 1626-75:165-6)



Couto, 1626-75:165-6

Dzecapa VIIL Cap. XXIIL 165

de D. Fernando , que o recebeo a bordo,
e tiveram muitos cumprimentos fobre as ban-
deiras; em fim venceo a cortezia a razio,
¢ dalli foram ambos fem bandeiras, nem fa-
roes 5 ¢ todavia porque entrava por entre
baixos, arogo de Jodo daSilva, accendeo
D. Fernando o feu farol ; e chegando a Ma-
laca , onde cuiddram achar ainda a Arma-
da inimiga, pera ogue hiam alvorogados,
fabendo .iu;u da vitoria que Deos dera 20s
noflos, e de como os inimigos foram def-
baratados, foi tamanha a fua inveja, que a
nio puderam encubrir por parte d |
mas pela da Chriftandade, e raziio foi ig
a alegria , e alvorogo , e affim falviram a
Cidade muitas vezes; e defembarcando to-
dos poftos em armas , pera moftrarem as
!nug.imh.ls‘ , com que hiam bulcar os ini-
migos , achiram o Capitio , ¢ povo ma
praia , onde fe recebéram com grande amor,
e alegria , e D. Leoniz Pereira levou pera
cafa D. Fernando, ¢ quiz que Jodo daSil-
va fe tornafle pera o galedo, e dahi a pou-
cos dias o defpedio pera o cllreito de Sa-
bdo, aflim pera recolher os navios gue hiam
pera Malaca com muitos mantimentos, co-
mo pera efperar huns Embaixadores que El-
Rey do Achém tinha mandado 4 Rainha de
Japard a pedir-lhe ajuda: e foi Jodo daSil-
va tio ditofo , que o junco em que clles

yi=

4

a5

‘lld]

166 ASIA pe Diogo ne Couro

vinham , veio dar com elle naquella para-
em , onde levava por regimento efperal-
ﬁ\s , ¢ o mandou commetter pelas galeo-
tas; e pofto que fe puzeram em defensio,
foram entrados , ¢ mortos 4 ¢fpada quantos
Achéns vinham nelle , e a fazenda rouba-
da pelos foldados, que ainda achiram bom

uinhdo : e com efta vitoria, € com juncos
gc mantimentos {e recolheo Jodo da Silva,
o que tudo o Capitio eftimou muito ; e D,
Fernando de Monroy fe tornou pera a In-
dia como foi tempo.

CAPITULO XXIV.

De como [¢ apercebeo EIRey de Viantana pe-
ra ir contra o Achém , que jd acha reco-
lhido , ¢ vifita o Capitao D. Leouiz.

A Sfim affombrou atodos aquelles Reys
daquelle Archipelago a potencia com
que o Achém ficava fobre Malaca, que fe
houveram por perdidos ; porque entendéram

ue fe efte tomafle Malaca , a que ndo tinham
juvidn , que logo havia de voltar “ua ira
contra elles , e tomar-lhes feus Reynos, pe-
ra ficar fendo Imperador de todo aquelle
Oriente 5 pelo que osmais delles defampa-
raram. as povoagdes que tinham 4 borda do
mar , ¢ le mertéram pelo certio , até ves

rem

Rey do Achem tinha mandado d Rainha de Japard a pedir-
lhe ajuda: e foi Jodo da Silva tdo ditoso, que o junco em que
elles vinham, veio dai com elle naquella paragem onde
levava por regimento esperallos e o mandou commetter
pelas galeotas; e posto que se puzeram em defensdo , foram
entrados, e mortos d espada quantos Achéns vinham nelle, e
a fazenda roubada pelos soldados, que ainda acharam bom
quinhdo: e com ella vitoria, e com juncos de mantimentos se
recolheo Jodo da Silva, o que tudo o Capitdo estimou muito;
e D. Fernando de Monroy se tornou pera a india como foi
tempo (Couto, 1626-75:165-6)

(Terjemahan: “...Raja Aceh telah mengirim dutanya untuk
meminta bantuannya Ratu Jepard: Jodo da Silva sangat
diberkati, sehingga kapal di mana mereka naiki, datang
bersamanya di perhentian di mana dia dipimpin oleh
seorang pemimpin militer dan mengiriminya seorang
untuk mengendalikan kapal; dan mereka ditempatkan di
daerah pertahanan, mereka dimasuki, dan dibunuh oleh
pedang, berapa banyak orang-orang Aceh yang masuk ke
dalamnya, dan pertanian mencuri dari para prajurit, yang
masih menemukan sebagian besar, yang semuanya
diperkirakan banyak oleh Kapten; dan D. Fernando de
Monroy merubahnya menjadi seperti India saat itu (Couto,
1626- 75:165-6)



Terkait dengan keterlibatan Jepara dalam serangan ke Melaka
yang diinisiasi oleh Sultan Aceh tersebut, juga dilaporkan lewat
surat oleh seorang pastor Jesuit Fr. Lourenco Peres to Fr. Leao
Henriques, S.J (Malacca, December 3, 1568), pub. In Documenta
Indica, VII, doc 110 pp 518-519. Surat ini menyampaikan informasi
penting terkait serangan Aceh ke Melaka 1568. Sebelumnya, sejak
November 1567, armada Aceh telah bersiap untuk melakukan
pelayaran ke Melaka. Armada Aceh ini merusak seluruh pesisir
dan merampas kapal-kapal Melaka hingga mereka tiba di Perak.
Armada aceh juga memerintahkan seseorang untuk memberi tahu
bahwa mereka akan segera tiba di Melaka. Armada Aceh tiba dan
menyerang Melaka pada Januari 1568 bersama dengan armada
Jepara. Tidak banyak informasi yang didapat terkait dengan
keterlibatan Jepara dalam serangan ke Melaka 1568 ini, namun
dari dua laporan tersebut (Fr. Lourenco Peres to Fr. Leao
Henriques, S.J dan kronik Diogo do Couto) sangat membuktikan
bahwa Ratu Kalinyamat memberikan respon atas permintaan
bantuan bala tantara dari Sultan dalam serangan 1568.



mes Novembro ano pasado pasou por aqui huma armada Achem Esta foi
asolando toda esta costa e tomando muytas embarcasdes nosas até chegar a
Pera , donde mandou dizer que muy sedo virido sobre Malaqua. Estas novas
vierdo aqui ter meado Dezembro, pola qual rezdo mandou o capitdo o algumas
espias que corresem a costa pera verem se 35 nela avia alguns indisios disto.
Dous ou tres dias antes da festa de Sdo Sebastido 10 cheguardo afirmando o
contrario do que se arreseava e era serto : porque no dia deste Santo a tarde,
estando todos bem descuidados, apareserdo ao mar da Ylha Grande muytas
velas e a ella vierdo surgir, as quaes erdo por todas tre - zentas, scilicet, quatro
galés , onde vinhdo alguns turcos , e perto de corenta galiotas , e algumas dos
malavares , e as mais lamcha ras . Nesta armada vinha o rei com seus filhos e
toda a sua familia, confiado ficar em Malaqua. Trazia consigo quinze mil omens
(Carta da Fr. Lourenco Peres a Fr. Leao Henriques, S.] (Malaca, 3 de Dezembro
1568), Documenta Indica, VII, doc 110, 518-519)

(Terjemahan: “..Bulan November tahun lalu (1567), pasukan Aceh lewat di
sini. Mereka merusak seluruh pesisir dan merampas kapal- kapal kami hingga
tiba di Perak, di mana mereka memerintahkan seseorang untuk memberi tahu
bahwa mereka akan segera tiba di Melaka. Kapal-kapal ini datang pada
pertengahan Desember, di mana sang kapten mengirimkan beberapa mata-
mata untuk menelusuri pesisir dan melihat apakah ada petunjuk tentang
mereka. Dua atau tiga hari sebelum hari Santo Sebastian, tibalah mereka,
kebalikan dari apa yang diduga dan benar saja, karena pada sore hari Santo
ini, ketika semua orang tidak siaga, muncullah dari perairan Pulo Besar
banyak kapal, sekitar tiga ratus buah, empat buah galai yang diisi beberapa
orang Turki, dan sekitar empat puluh buah sampan dengan beberapa orang
Malabar, serta beberapa lancaran. Dalam armada ini hadir sang raja beserta
putra-putrinya dan seluruh keluarga, yang berniat menetap di Melaka. Mereka
membawa serta lima belas ribu orang...” (Surat dari Fr. Lourenco Peres pada
Fr. Leao Henriques, S.J (Melaka, 3 Desember 1568), Dipublikasikan dalam
Documenta Indica, VII, dokumen 110, halaman 518-519)

Surat Pastor Jesuit Fr. Lourenco Peres to Fr. Leao Henriques, S.]
(Malacca, December 3, 1568), pub. In Documenta Indica, VII, doc 110

pp 518-519

518 [P. LAURENTIUS PERES 8. 1. 7] P. LEONI HENRIQUES §. I,

beriio dos Padres e Irmios desta casa, isto se oferese escrever:

Primeiramente o Padre Bispo* ¢ ido pera a China *, Partiu-se
desta sidade o primeiro dia de Maio, ¢ por estar o Padre Jeronimo
d'Olmedo muito mal levou consiguo o P.* Jodo de Misquita; pra-
zeria a Nosso Sennhor que teria boa viagem ¢, Meado Junho chegou
0 P Francisco Cabral com os mais Padres; fordo resebidos com o
acustumado amor, Vizitou esta casa com muyta alegria de todos.
Fizemos nosos votos dia de Sio Pedro®, presedendo as confisbes
geraes, Ordenou algumas cousas espirituaes pera bem desta casa,
¢ mandou que as obras materiaes, que com o0 serco* sesardo, se
levasem avante por estar j& a ygreja velha caida por duas partes,
0 que se fes logo. Estd jd o corpo alevantado e ndo se tem feito
mais polos oficiaes andarem todos doentes.

2. Em nosa casa hé todos os domimgos e festas pregasdo;
sempre hd nela confisbes, porque quasi em todo o ano se partem
embarcasbes daqui pera diversas partes; todos os domimgos co-
munga alguma gente, Fora de casa, asi no espirtal como no
tronco ¢ outras partes, comummente desta casa vio Padres pera
0s comfesar ¢ pera outras muytas obras de serviso de Deos, pera
as quaes se mostrio todos muy prontos. Na guarda das regras se
tem muyto cuydado ¢ cada hum naquilo que Ihe hé encommendado.

3. Tiobem se oferese escrever do trabalho que qud tivemos,
asi pera terem de nbs espisial cuydado em suas orasdes, como
pera que vendo a misericordia grande de Deos que usa com os
seus nos animemos a o servir, Polos Padres que de qud fordo’
terido jd sabido como no mes de Novembro do ano pasado pasou
por aqui huma armada do Achem. Esta foi asolando toda esta

# Blapo add, Pol. (s murg, Molohlor Carnero | 1417 Fizomos ~ dooutes linets
clreund, | 1213 Priwe & contiabo geral | 23-25 pors ae ~ oncommendado [inels
clreumd. || 28 on sup. | 30 Privs sabldos

' Vide supre, doc, 8788,

* . Melchlor Camelro (cf. app. crit). Vocatur a Couto minus exacte Pa-
Iriarcha, nam hoc titulo demum post mortem Oviedl (41577) frul potuit,

' I, e, ad porlum Macau,

¢ Advenit Macaum lunlo 1568 (lap.-Sin. 6, 240r; Ribera ad P. Generalem,
Oct, 1568).
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costa ¢ tomando muytas embarcasdes nosas até chegar a Pera*,
donde mandou dizer que muy sedo viriio sobre Malaqua. Estas
novas vierfio aqui ter meado Dezembro, pola qual rezfio mandou

0 capitdo * algumas espias que corresem a costa pera verem se

nela avia alguns indisios disto. Dous ou tres dias antes da festa
de Siio Sebastido ™ cheguardo afirmando o contrario do que se
arreseava e era serto: porque no dia deste Santo & tarde, estando
todos bem descuidados ¥, apareserfio a0 mar da Ylha Grande
muytas velas e a ella vieriio surgir, as quaes erdo por todas tre-
zentas, scilicet, quatro galés, onde vinhdo alguns turcos, ¢ perto
de corenta galiotas, e algumas dos malavares, e as mais lamcha-
ras ™, Nesta armada vinha o rei ™ com seus filhos e toda a sua
familia, confiado ficar em Malaqua. Trazia consigo quinze mil
omens *,

4. O dia seguinte, depois da festa ™, parte da armada sobela "
tarde se abalou pera a nossa barra, e meia legua dela a0 mar
salvou a fortaleza em sinal de amizade, he pera isto mandou huma
embayxada em que vinha hum mestiso arrenegado e dous omens

prinsipaes, mandando dizer que desejara sempre a amisade dos !

purtugeses e o muyto que fizera por ela sempre, ¢ jd que desejava
isto tanto que lhe mandasemos algus omens de autoridade e que
elle mandaria tambem dos seus alguns principaes pera que tratasem

380 orn serto linea mdd. | (0 nells vierho linea mdd. | 4T & mwp,

* Regnum Pera vel Perak, Inter Selangor et Kedab,

* D. Leoniz Perelra (cf, Couro, Dée. VIII, ¢, 21),

8§, Sebastianus celebratur die 20 Lanuarll,

" Refert Couro: « Andava naquelle tempo D. Leonlz Perelrs jogando as
canas com os moradores multo lougdos e custosos, assim por ser o dla em que
El-Rey D. Sebast!fo nasceo, como porque nelle tinha o anno passado [!] toma-
do posse do governo de seus reynos » (Dée. VIII, ¢, 22).

' Seu Pulo Besar, maxima ¢ sex Insulls In meridie Malacae,

W Lanchara: « Pequens, rasa ¢ ligelra embarcagdo de remos, na Maldsia »
(DALaaDo 1 508), — Secundum Couto I, ¢.: « Lres galeotas grandes de Mala-
vares, qualro galés bastardas, sessenta fustas e galeotas, mals de duzentas
lancharas, oftenta baldes, duas champanas grand s de munigdes »,

W Sultanus Alabarad! vel accuratius AM ad-Din al Qahhdr Ibn ‘All de quo
(eterrima refert Sousa 1132 5



V. PANORAMA RATU KALINYAMAT MENYERANG
PORTUGIS DI MALAKA 1574

Serangan Ratu Kalinyamat ke
Malaka

» Ratu Kalinyamat menyiapkan armada
besar untuk menyerang Malaka pada
tahun 1574, menunjukkan kekuatan dan
strategi militer yang hebat.

» Pasukan  dipimpin oleh  Jenderal
Quiadaman atau Laksamana Kyai
Demang, yang memimpin 15.000 tentara
dengan keberanian dan keahlian.

» Armada terdiri dari 80 kapal besar dan
lebih dari 220 perahu, lengkap dengan
amunisi untuk serangan besar-besaran.



Aceh memberikan hadiah pada sang ratu dan berharap sang ratu dapat menghentikan para

Hystoria dos Cercos que Em Tempo de Antonio

Monis Barreto Governador que foi dos Estado da pedagang Jawa untuk memasok makanan ke Malaka. Sultan Aceh, Sultan Ali Riayat Shah, juga

India, os Achens & Jaos Poserao a Fortaleza de berharap Ratu Kalinyamat dapat membantu pasukannya untuk mengepung Malaka. Jorge De Lemos
Malaca, Sendo Tristao Vaz da Veiga Capitao Della
(1585) dalam karyanya yang berjudul Hystoria dos Cercos que Em Tempo de Antonio Monis Barreto

Governador que foi dos Estado da India, os Achens & Jaos Poserao a Fortaleza de Malaca, Sendo

~ DOS CERCos DE MALACA: ¢ Tristao Vaz da Veiga Capitao Della (1585) mengisahkan episode politik aliansi Aceh dan Jepara pada
pitio de fultas o fezo ouetador capi doureforgar fuaarmada, & provocar . . . ‘
tho mor dehia galé, & dezafis nagios aRainha doReino de Japira com da- tahun 1572 sebagai berikut, dalam kronik Jorge de Lemos berjudul Cercos de Malaca pada halaman
de remo,pera yr pelejarem Surrate ¢ dluas(por poderofa.em fenhorio e efta- .
duas naos do grio Mogor,&’ hiia zald, do naquelly regido dalaon) prolubiffe folio 5v-6
ichint(a{.dous nauios,em G auga nou? o3- :Olrcus)}.ricrom mantimentos a Mala-

S ” - A, p angd: .
eotasde Malauares, & pelejido c efta Pm‘ji‘]‘t;efq“:o‘r’jf&:i‘l‘iig;f]z “..mandou reforcar fua armada, & provocar a rainha do reino de lapara com duvidas

armadanorio do mefino porto,aven-

&0 08 varoil eforguebnilpruden. L POreodusasvias Codel or poderosa en fenhorio e eftado naquella regiao de laoa) prohibiffe aoes feus yr
; ¢ pruden Io :
cias &tomoutresgaleotas,&desbam_ ceng ml(aynhg comaembaxads, & . Mal & , d d Ih
toumuizsours ool doh e, " il dende com mantimentos a Malacca, & quisesse mandar o poder que lhe pareceffe pera com o
Sedo Norelendocapido mordeh. ?::;annmcntzs:&avoIqsdeﬂa defe- feu a cercar..codefcendeo a raynha com a embxada & mandou com difsimulacam
&outradousi R i MCCOU Ordenar o que cumpri . ,
Dataidcdzlf]:gal?:jpouof(f)d'e'\g? Luis m,udaroAchc'naen?Prcra,Pfgf]f:: defender os mantimentos: & a voltas defta defefa comecou ordenar o que cumpria pe
: avezqtot Vilorei, e : . , . »
: abolcaragrangeara ra ajudar o Ache na emprefa, pera que a folicitara & grangeara...” (Lemos, 1585,
:&ﬁ'qm&g:mp?”asauadonoJ P ikl e fls.5v-6)
ouernador,& por fua barbara ali- ey o g
ueza &infolene orgalho, e porfean i oo CAET, ‘ (Terjemahan: “...(Sultan) Aceh memberikan instruksi untuk memperkuat armadanya dan
dalizado doinfortunio palfado, man- E por . . . . .
’ ‘ . untuk memprovokasi Ratu Kerajaan Jepara dengan hadiah-hadiah, (dia adalah ratu yang

d
. sangat berkuasa dalam kepemilikan tanah di wilayah Jawa), untuk melarang orangnya

untuk pergi ke Malaka dengan  pasokan (makanan) dan dia dapat mengirim orang-
orangnya bersama dengan Aceh. Ratu menyetujui rencana Aceh dandia ~ memberikan
instruksi untuk berpura-pura menghentikan pasokan, dalam rencana ini, dia memulai
suatu persiapan untuk memberikan bantuan pada Aceh dan dengan alasan ini dia

disambut dan dipuja...” (Lemos, 1585, fls.5v-6)



Ratu Kalinyamat menyiapkan armadanya untuk menyerang Malaka pada
Faria e Sousa, 1674, f1s.583-4 1574. Menurut Manuel Faria e Sousa dalam karyanya Asia Portuguesa

— (1674), pasukan Ratu Kalinyamat dipimpin oleh Jenderal Quiadaman atau
Wy Derd o acabava delograr entera relpiracion a

hdityultimamcnthzhcs'dctantds'apricrosquan- Laksamana Kyai Demang. Sang laksamana memimpin 15.000 pasukan
\ )

doaaenttada de Orubre quiere defalentar deltodo dengan 80 kapal besar dan lebih dari 220 perahu lengkap dengan
aquellPlagals Reyns de lipara, fitisndola porfu G-

nera) Quisidaman; con quinzemil fcogidoshnosde
oh Cec 4 guers Faria e Sousa berjudul Asia Portuguesa pada halaman folio 583-4

amunisinya. Uraian Manuel Faria e Sousa dapat dilihat pada kronik Manuel

“..Pero no acabava de lograr entera refpracion la India, y
ultimamente Malaca de tanto, aprietos, quando a la entrada de
Otubre quirer defalentar del todo aquella placa la Reyna de lapara,

s34 Asia Porrvaevesa, fitiandola por fu Genera Quiaidaman, con quinze mil efcogidos lanos
gueru.derumadosporcaﬁoche.nuiuncos-,comopo-' de guerra, derramados por cafi ochenta juncos, como poderofos
derofos galeones ,y mis de dozienros y veinte calalu- . .
7es,0 foftas, todo abundanteméte municionado. Deft galeones, y mas de dozientos y veinte calaluzes, o foftas, todo
itori ia bucleo alli desde la Sun= - ’ _
5:‘;2:,',’,,";‘,‘;2;5‘&2? 6: com.,; :c.:.s.,: y de abundatemete municionado...” (Faria e Sousa, 1674, fls.583-4)

acordadajofticia,fe le did la Capitania de aquella For-

aleza por muerte de fv poffedor Don Francifco Enri- . P
;un.Px'ifb,monmd“Anmiommdd | (Terjemahannya: “..Di awal bulan Oktober Ratu Jepara menebar
gw;yéht'gd“l“ P"Gt;ccim}";zi;‘oﬂcm"“‘“ ancaman dengan mengepung kota dipimpin Jenderal Quiaidaman,
i, imientos de gratitud alo que obrafl o -
fz?co‘:oz:u‘lf:sﬁltiados,qlglecaﬁ fubitamente fc vie= dengan 15.000 prajurit terpilih, setara dengan 80 kapal besar dan
r vivatae Anvaran antmnalne

lebih dari 220 perahu lengkap dengan amunisinya...” (Faria e Sousa,
1674, fls.583-4)



Ungkapan Manuel Faria e Sousa itu juga didukung oleh guratan pena Jorge
de Lemos. Menurut Lemos, Ratu Kalinyamat mengirimkan 300 perahu
termasuk 70-80 jung dengan 15.000 prajurit dibawah komando
Laksamana Kyai Demang. Armada Jepara mendarat di Malaka pada tanggal
5 Oktober 1574 sebagaimana termaktub pada: kronik Jorge de Lemos
berjudul Cercos de Malaca pada halaman folio 22-22v

“..leu ada defta imaginacao, g revelous, & co municou aos feus
captiaes, mandou navegar hua armada de muito perto de
trezentos vellas, em que entravao fetente, ou oytenta juncos
(que fam naos a fua ufanca de trezentas, quatrocentos, &
quinhentos toneladas) & outras embaracaoes, que chamao
calalaluzes, com quinze mil laos de peleja, gete efcolhida, & de
nacao foberba, de que era o ge neral quehidamao Regedor
principal do fe Reino: & chegou a Malaca a cin co Doutubro, do
anno de fetenta & quatro...” (Lemos, 1585, fls.22-22v)

(Terjemahannya: “..dan digiring oleh imajinasi yang Ratu
Jepara sampaikan pada kapten yang dia perintahkan untuk
berlayar bersama armadanya yang berjumlah 300 perahu dan
diantara perahu itu terdapat 70 atau 80 jung (mereka
menggunakan perahu seberat 300, 400, atau 500 ton) dan
embarkasi lain, dikenal dengan nama calaluzes dengan 15.000
petarung Jawa, orang terpilih dari ras unggul, dikomandani
oleh Jenderal Queahidamao, bupati utama dari Kerajaan Jepara
dan (armada Jepara) tiba di Malaka pada 5 Oktober 1574...”
(Lemos, 1585, fls.22-22v)
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Setelah berhasil memperoleh pinjaman, Gubernur Portugis
di Goa mengirimkan armadanya pada tanggal 17 April 1574.
Kapal besar yang dikirimkan oleh gubernur biasanya disebut
dengan ghali bertiang tiga yang dilengkapi meriam dan
amunisi. Dalam ghali itu, lima ratus tentara disiapkan dengan

bayaran dua bulan sekali sebagaimana Jorge de Lemos
mendeskripsikannya dalam:

“..foy expedido da da barra de Goa, aos dezafere
de Abril (que era o tempa da monfam) em hua
galeaca abaftecida da artilharia, & municoes, tres
gales ligeyras, oyto galeotas grandes & novas com
quinhentos foldados pagos a dous quarteis...”
(Lemos, 1585. fl.27)

“Armada berlayar dari Goa pada tanggal 17 April
(sesuai dengan angin muson) dalam ghali tiga tiang
yang didukung dengan meriam dan amunisi,
dengan ghali tiga pemancar, besarnya dan ghali
baru dengan 500 tentara yang dibayar dua bulan
sekali...” (Lemos, 1585, fl.27)
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Jorge de Lemos berjudul Cercos de Malaca pada halaman folio 27



Kehadiran Pasukan Jepara di Malaka, dilaporkan oleh Jorge de

Leos dalam kronik Jorge de Lemos berjudul Cercos de Malaca
pada halaman folio 28-28v

“..a da banda de Ilher por recolher: defta
defembarcacarao fora de toa a povoacam, &
tupitamente, que a entrarao te a porta da fortaleza,
junto o Baluarte sanctiago, fem acharem refiftencia.
matarao nefte furiofo incufo & impe to terribel,
algua gente da terra...affentou feus arrayaes ao
contorno della em lugares mais apropofitados pera

feuintento, fazendo fuas eftancias, & tranqueyras...”
(Lemos, 1585, fls.28-28v)

"

(Terjemahan: “..Di Banda Ilher, pasukan Jepara
mendarat di luar pemukiman dan tiba-tiba mereka
berada di dekat benteng, dekat dengan Baluarti
Santiago, tanpa menemui resistensi (dari Portugis).
mereka membunuh dengan serangan cepat pada
beberapa orang lokal ...(Dom Antonio de Castro)
merancang perkemahan sekitar benteng di tempat
yang sesuai untuk tujuan pembuatan barak dan
perkubuan...” (Lemos, 1585, fls.28-28v)
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Cercos de Malaca pada halaman folio 28-28v
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Kapten Tristao Vaz da Veiga Remudian
mengirim Joao Pereyra dan Martim Pereyra
bersama 150 prajurit untuk, menyerang
perkRubuan Kalinyamat di daerah Hilir,
sebagaimana dilaporkan Jorge de Lemos
dalam kronik Jorge de Lemos berjudul Cercos
de Malaca pada halaman folio 29v-30v

Cercos de Malaca pada halaman folio 29v-30v



“..(Tristao Vaz da Veiga) efpalhou muiros laos, que naterra avia cafados, & com filhos,
pollos baluartes entre os foldados, longe donde tinham fuas habitacoes: os de hum
bayro no baluarte doutro que mais remoto lhe ficava, & os doutro noutro, diu dindo os
parentes, & amigos, & feparandoos, com lhes dar a entrender que effe era eftillo da
guerra: porque juntos nao imaginaffem algua treicam, & consfpiraffem pera dar
entrada aos inimigos, cujos parentes erao muitos delles, & muitos dos quaes antes de
fe vir a efte: ompimento, laio a mefma Cidade feyrar com fuas fazendas, & fe
cnuerfavam nella, com mui eftreyta amizade. Ifto feito, efcolheo certa copia de
foldados, pera acudir com elles onde foffe neceffario: & por cevar os mais pollo
almoroco que nelles via, mandou a loam Perreyra, & ao Licenciado Martim Perreyra,
dar nefta tranqueyra, com cento & cincoenta foldados, fiando a dianteyra de Diogo
Lopez, que tinha por sobrenome o foldado. Sayram, & tomaram na, matando fetenta
laos, & Frindo muitos outros, & fazendo fugir os mais vierafe fortaleza com efta
victoria defmanchada, & queymada a tranqueyra, & com fete bercos que nella
tomaram...” (Lemos, 1585, fls.29v-30v)

(Terjemahan: “...(Tristao Vaz da Veiga) menyebar orang Jawa yang menetap di Malaka
dan anak mereka bersama para tentara diantara baluarti-baluarti...(bagi yang tinggal
di luar benteng)...terdapat pemisahan antara orang tua dan teman-teman, membuat
mereka memahami bahwa ini adalah bagian dari strategi perang. karena jika mereka
dekat satu dengan lainnya; mereka (Portugis) membayangkan akan kemungkinan
pengkhiatan dan adanya pembelotan yang memudahkan pasukan Jepara, yang
banyak dari mereka masih memiliki hubungan keluarga. Tristao Vaz da Veiga
kemudian mengirim Joao Pereyra dan Martim Pereyra untuk menyerang perkubuan
dengan 150 prajurit dan bersama mereka adalah Diego Lopes, yang memiliki nama
keluarga “tentara” (soldado), mereka keluar dan mencaplok perkubuan Jawa,
membunuh 70 orang Jawa dan melukai lainnya dan yang lain berhasil melarikan diri.
mereka kembali ke benteng dengan kemenangan setelah berhasil membakar
perkubuan dan mengambil 7 meriam” (Lemos, 1585, fls.29v-30v)
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Pasukan Kalinyamat memang
kehilangan kapal mereka di sekitar
muara Sungai Melayu. Akan tetapi,
kecerdikan mereka dengan
menempatkan gelondongan kayu di
muara sungai telah mencegah penetrasi
dan pelayaran Portugis ke sungai itu,
Jorge de Lemos dalam 50 kronik Jorge
de Lemos berjudul Cercos de Malaca
pada halaman folio 31v-32, melaporkan:



Os laos a barra & a fecharao com grades de madeiral &
atravessarao o rio com hua eftacada, & ao longo della fizerao
hua tranqueyra pera fe defender, fabricando fobre navios
algus caftellos de pao pera os chegarem ao baluarte de
santiago, & o queymarem. Mandou Triftao Vaz loao Perreyra
la em bateys apanefados, & algus baloes & manchuas (porque
defte rio fe pronia a cidade de muitas coufas, & refrefcos que
elle em fi tem) foy, tomou a tranqueyra, desfez as eftacada, &
queimou os caftellos defronte do baluarte da madre de deos,
tinhao outra traqueyra: fayo Fernao Perez Dandrade a ella, &
Bernanrdim da Sylva, com algus foldados: foy logo tomada &
abrafada (Lemos, 1585, fls.31v-32)

(Terjemahan: “...orang Jawa kemudian menutup pintu masuk
(muara) sungai dengan penggulung kayu dan mereka
menempatkan menempatkan di seberang sungai sebuah
benteng pertahanan dengan membangun di atas kapal
beberapa kastil kayu untuk menempatkan mereka di dekat
Baluarti Santiago dan membakarnya. Di depan Baluarti Madre
de Deos, mereka memiliki kubu perkubuan lainnya. Fernao
Peres Dandrade dan Bernadim da Sylva bersama dengan
beberapa prajurit menyerangnya dan membakarnya..”
(Lemos, 1585, fls.31v-32)
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Cercos de Malaca folio 31v-32
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Keterbatasan Pasukan Jepara dalam menghadapi serangan balik disampaikan
Jorge de Lemos dalam: kronik Jorge de Lemos berjudul Cercos de Malaca pada
halaman folio 32v-33

“.. (Triftao Vaz da Veiga) mandou a Fernao Perez Dandrade fe meteffe
no rio em hua naveta artilhada com arrombadas, por amor da fua
artilaharia, & levou configo os bateis becocertados, & outras
embarcaco esmetendo fe ouve ao abalroar hua crua & aprofiada briga
que durou epaco. Todavia foy ganhada a tranqueyra, desfeitas as
eftacadas, & morta muita gente, ficando o rio por noffo. Cuftou cada
hua deftas faydas, tres, te quatro foldados: & nao cuftar mais, fendo os
laos com que hiao pelejar tao efforcados, como o atras affirmo, foi por
querer Deos guardar aos feus...” (Lemos, 1585, fls.32v-33)

(Terjemahan: “...Tristao Vaz menekankan untuk mencaplok perkubuan

Jepara dengan memerintahkan Fernao Perez Dandrade untuk pergi ke
sungai dengan perahu kecil dan kapal tongkang dan kapal lainnya.
sebagaimana dia pergi dan sedang bergulat, terdapat pertarungan yang
sengit dan kejam yang berhenti beberapa saat. akan tetapi, perkubuan
(dapat) dikuasai dan perbentengan dihancurkan dan banyak orang
terbunuh dan sungai menjadi milik kita. Portugis memiliki dinding
(benteng) yang masih rendah dan di banyak tempat tidak ada apa-apa
kecuali tiang sebagai penghubung antara satu baluarti dengan baluarti
lainnya. dan orang Jawa tidak menggunakan senjata berat untuk
menyerang benteng karena mereka pikir mereka dapat melakukan
apapun dengan kekuatan manusia tanpa bantuan lainnya...” (Lemos,
1585, fls.32v-33)
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Cercos de Malaca pada halaman folio 32v-33
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Sang Datu atau Laksamana Kyai Demang sebagai pemimpin
Pasukan Jepara melakukan negosiasi dengan Komandan
Pasukan Portugis di Malaka Tristao, sebagaimana Jorge de
Lemos dalam: kronik Jorge de Lemos berjudul Cercos de
Malaca pada halaman folio 34-35
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Cercos de Malaca pada halaman folio 34-35
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“..0 dato (que he como bifpo entre elles) pedir pazes com muitos comprimentos,
& perdoes do cerco... mandoulhe o capitao por repofta que lhas faria, com tanto
que lhe deffem os cativos, as armas e o galeao com artlharia, que tomarao num
dos feus portos do Reyno de Japora & que nao navegariao nunca de Malaca pera
o Achem, fem cartaz do capita: & que fe aviao de fair dentro en tres dias,
navegando direitos pera a laoa, pollo eftreyto de Sabao, nao tomando terra
nenhua a quem delle: & que pera firmeza de o afsi averem de cumprir, aviao de
dar arrefens logo: porque prefumia Tristao Vaz, que com pretexto de paz, fe
queriao yr reformar a algua parte, pera tornarem com os Achens. Parece/rao aos
laos mui duras & pefadas as codicoes: nao nas quiferao por iffo aceitar,
deliberandofe em efperar antes pollos Achens, fofrendo fomes, que yremfe
afrontados com leys tame efcabrofas, & intoleraveis: fo os captivos differao que
dariao. Nao lhes mandou Tristam Vaz dar diffo respofta (Lemos, 1585, fls.34-35)

(Terjemahan: “datuk meminta damai dengan pujian berlebihan dan menyesal
telah melakukan invasi...(perdamaian dilakukan) karena armada (Jepara) telah
dikepung (armada Portugis di bibir sungai), dan orang Jawa tertahan di
perkemahan dan melarikan diri ke hutan untuk bertahan. Tristao Vaz da Veiga
akan mengabulkan (usulan) perdamaian pada mereka jika mereka menyerahkan
para tahanan, senjata mereka, dan kapal dengan gudang senjata dan kapal
dengan persenjataan yang mereka ambil dari pos-pos Kerajaan Jepara; dan
mereka tidak boleh berlayar dari Malaka ke Aceh tanpa otoritas yang berlaku;
dan mereka harus tinggal selama 3 hari untuk menuju Jawa melewati Selat Sabao
(Sabang?), dan tidak mendarat di tanah manapun sebelumnya...Orang Jawa
(kemudian) menolak untuk menerima usulan mereka. Mereka hanya bisa
menawarkan para tanahan, namun Tristao Vaz tidak menjawabnya” (Lemos,
1585, fls.34-35)



Diogo do Couto memperjelas negosiasi yang dilakukan oleh sang datu. Dia
menjelaskan sang datu berup?jya membud'u Kapten Malaka untuk berdamai..
Ulasan Diogo do Couto dapat dicermati dalam Diogo do Couto berjudul Nona
(Nove) Decada da Asia pada halaman folio 236

“..Todavia estavam os Jaos em estado, que tornou o seu Dato a
escrever ao Capitao cartas mais brandas, em que lhe dizia que elle
tinha trabalhado muito pera abrandar aos Jaos, e que faria delles o
que quizesse, primeiro que o Achem chegasse, porque ficava com
huma poderosa Armada pera vir em favor da Rainha de Japora,
como se via por huma carta que esereveo ao Rey de Viantana, a
qual carta mandou tambem ao Capitao, e todos conheceram o
sello do Achem, o qual dava nella desculpas...” (Couto, 1626-75,
fl.236)

(Terjemahan: ...Namun demikian, orang Jawa dalam keadaan dimana
mereka tunduk pada pemimpinnya yang menulis surat (dengan
maksud mengambil hati) kapten Malaka, dimana dia mengatakan
bahwa dia telah bekerja keras menghambat (serangan) Jawa, dan
bahwa dia akan melakukan apa yang (kapten) inginkan. Pertama
ketika Aceh mendarat, dengan Armada vyang perkasa untuk
mendukung Ratu Japora, seperti yang terlihat oleh surat yang
ditujukan kepada Raja Bintan, surat yang juga dikirim ke Kapten, dan
semuanya tahu (surat itu dari) Aceh, yang memberikan permintaan
maafnya... (Couto, 1626-75, fl.236)

236 ASIA pe Dioco pe Covuto
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Diogo do Couto, Nona (Nove) Decada da Asia pada halaman
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Cercos de Malaca pada halaman folio 37-39

Menghadapi kesulitan itu, Ratu Kalinyamat bala
tentara yang diangkut dalam enam jung. Ratu
Kalinyamat mengirim tambahan pasukan itu dari
Jepara, namun kehadiran mereka sudah dibaca
oleh Tristao Vaz da Veiga sebagaimana dilaporkan
n Jorge de Lemos dalam kronik Jorge de Lemos
berjudul Cercos de Malaca pada halaman folio 37-

39

“.. 0 Dato fegundam, of falfa, ou verdadieramente, pera fe poder prover, durante o trato dellas,
dos mantimentos que a Rainha mandora aos feus em feys juncos (que vindo demandar o rio,
virarao pera lor, trinta & quatro legoas de Malaca, por averem vifta da armada de loao Pereyra
porque fabia por efpias, que mandado nella la os romaria fem muita difficuldade, & nenhum rifco
de Dezialho, capitao no regimento que tinha fabido dos feys juncos, que eftavam em lor fem
muita gente de guarda ofperando por rpfta do recado que mandaram ao feu General... que os
cometeffe logo em chegando, poque nao avia de achar que lhos defendeffe muito,
encomendando lhe, que de maneyra pelejaffe, que os nao queymaffe fenao depois de canjar, &
baldear os matimentos todos ao mayor, polla muita fome & careftia que avia na cidade: pofto
que foffe tambem fua... tanto que voltou com o junco carregado de mantimentos, afsiftio o
capitao em peffoa a defembarcacam dells, fem confemadou o capita a loao Pereira Delocaffe o
mar, porque corriao os recados das pazes: & por ver fe era fingido o requerimento dellas a fim de
fe fofpendor o damno que Os laos padeciao: & fe fe querer nao yr Logo” (Lemos, 1585, fls.37-38)

(Terjemahan: “...Dato dapat memperoleh pasokan bagi dirinya dari 6 jung yang dikirim oleh Ratu

Jepara (yang berlayar menuju sungai namun berbalik arah ke Johor, 34 mil dari Malaka, karena
melalui mata-mata mereka telah mengetahui armada dari Joao Pereyra) yang mengirim Datu ke
Malaka; Datu dapat mencaplok Malaka tanpa kesulitan. Tristao menginformasikan bahwa dia
juga telah mengetahuinya, dalam surat resmi, dia telah mengetahui adanya 6 jung di Johor yang
tidak dijaga oleh banyak orang dan menunggu jawaban untuk dikirim ke jenderal mereka...
(Tristao memerintahkan) untuk menyerang mereka dalam pendaratan mereka karena mereka
tidak akan mampu bertahan tetapi jangan menembaki mereka kecuali dari kejauhan dan
mengambil pasokan mereka, sebagaimana pasokan itu dibutuhkan untuk orang lapar dan
membutuhkan yang berada di Kota. Joao Pereyra kembali dengan jung yang penuh dengan
pasokan makanan dia sendiri membantu kapten dalam pendaratan. Kapten memberikan instruksi
kepada Joao Pereyra untuk membersihkan lautan karena pembicaraan perdamaian sedang
berlangsung: untuk mencari tahu apakah mereka benar-benar jujur atau tidak dengan tujuan
menghentikan kerusakan...” (Lemos, 1585, fls.37-38)
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Nona (Nove) Decada da Asia pada halaman folio 237

Episode serangan armada Portugis pada
armada Kalinyamat di Sungai Johor juga
dijelaskan oleh Diogo do Couto dalam kronik
Diogo do Couto berjudul Nona (Nove)
Decada da Asia pada halaman folio 237

“..0 Capitao Tristao Vaz da Veiga folgou muito com o Dato sequndar no negocio
das pazes, ou que fosse fingido aquelle negocio, ou verdadeiro, porque em
quanto durasse o trato dellas, se poderia prover de mantimentos em huns seis
juncos delles que a rainha mandava aos seus, os quaes vindo os dias passados
de mandar o rio de Malaca, bendo dentro a nossa Armada, em que andava Joao
Pereira, tornaram a voltar pera o rio de Jor, do que logo o Capitao foi avisado; e
sem dar conta a pessoa alguma, mandou chamar a Joao Pereira, e com elle
praticou em segredo, e lhe deo hum regimento do que havia de fazer, no qual
lhe mandava que de noite (porque os nossos o nao achassem menos, porque
logo descorcoariam) se fosse ao rio de Micar, e que logo commeter...” (Couto,
1626-75, f1.237)

(Terjemahan: “...Kapten Tristao Vaz da Veiga sangat senang dengan kenyataan
bahwa ia berada dalam masa perdamaian, atau bahwa dia berpura-pura
memihak, atau benar, selama proses perdamaian berlangsung, jika itu dapat
digapai maka enam junk telah dikirim oleh ratu melalui Sungai Malaka menjadi
bagian dari angkatan laut kita, di mana Joao Pereira berjalan, mereka kembali ke
Sungai Johor, Kapten segera diperingatkan dan tanpa memberi tahu siapa pun,
ia memanggil Joao Pereira, dan dia berlatih bersamanya secara diam-diam, dan
memberinya resimen apa vyang harus dia lakukan, di mana dia
memerintahkannya pada malam hari (karena kita tidak menemukannya lebih
sedikit; akan membuka tutup) jika pergi ke sungai Micar (Muar), dan segera
berkomitmen... (Couto, 1626-75, fl.237)
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Cercos de Malaca pada halaman folio 39v-40v

Setelah armada Kalinyamat dibakar dan dijarah, pasukan
Kalinyamat banyak yang meninggalkan perkubuan mereka di
Hilir. Mereka banyak yang meninggalkan perkubuan mereka
pada malam hari, sebagaimana dilaporkan Jorge de Lemos
dalam: kronik Jorge de Lemos berjudul Cercos de Malaca pada
halaman folio 39v-40v

“..alevantarao o campo de noyte, & antes damahecer, fe fairao: mandou o capitao a
loao pereyra, que os feguisse & deffe na recagada da fua armada: deu & derrabou
algus juncos, & outros navios, em que matou muita gente. “Defte corpo & afrorofa
fugida, fe pode inferir, que fe a Cidade nao eftivera tao doentia, e fe nao tiveffe por tao
certa & amerigoada a vinda do Achem, que baftara a guerra que Tristao Vaz mandou
fazer aos laos com armada de Remo pera dos quinze mil que forao cercar Malaca,
nam efcapar nenhum: porque pafsavao de seis pera fete mil os que mprrerao a ferro &
fogo & doenca... Foy deos em fim feruido, paffados tres mefes que o cerco durou, de
defopref far efta fortaleza, dando |he muitas vitorias, eftando ella em fitam pouco
defenfavel, & menos pera nao efperar nenhua. porque o cerco foy fupito, a cidade
eftava mui falta de mantimentos, & de prefidios de foldados, com poucas monicoes, &
mal amurada, & Gentios, & mais gente morta de doenca, que de feridas de imigos”
(Lemos, 1585, fls.39v-40v).

(Terjemahan: “...(Orang Jawa) meninggalkan perkemahan pada malam hari sebelum
matahari bersinar: kapten memberikan instruksi pada Joao Pereyra untuk mengikuti
mereka dan menyerang dan menghancurkan beberapa jung dan kapal lainnya dan
membunuh banyak orang. Perang telah berakhir, yang dihancurkan oleh Tristao Vaz de
Veiga melawan orang Jawa dengan armada berkekuatan 15,000 orang yang sedang
menyerang Malaka, tidak ada seorangpun dapat melarikan diri: lebih dari 6-7000
meninggal karena tembakan dan pedang atau karena sakit...terakhir, setelah invasi
Malaka, berakhir selama tiga bulan, dengan ampunan Tuhan, benteng dibebaskan dari
tekanan, memperoleh banyak kemenangan, ketika benteng tidak dipertahankan
dengan baik. karena invasi tidak berlangsung lama, dan kota memiliki sedikit pasokan,
para tentara memiliki sedikit amunisi dan dinding benteng belum terlalu dibangun
dan hampir dijual oleh beberapa orang Kling dan orang kafir dan banyak orang
meninggal karena penyakit daripada terluka karena musuh...” (Lemos, 1585, fls.39v-
40v).
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